
 
 

TINGKAT KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK KELAS VIII 

DALAM PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI 

OLAHRAGA DAN KESEHATAN DI SMP N 1 TURI  

SLEMAN DAERAH ISTIMEWA  

YOGYAKARTA 

 

 

TUGAS AKHIR SKRPSI 

 

 

 

Ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mendapatkan gelar  

Sarjana Pendidikan  

Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi 

 

 

Disusun Oleh : 

Muhammad Maulana Ikhsan 

NIM 20601244150 

 

 

 

 

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

2024



ii 
 

TINGKAT KEDISIPLINAN PESERTA DIDIK KELAS VIII DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA  

DAN KESEHATAN DI SMP N 1 TURI SLEMAN 

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 
 

 

Muhammad Maulana Ikhsan 

NIM. 20601244150 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan peserta didik 

kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP N 1 Turi Sleman Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode 

survei. Tempat penelitian dilaksanakan di SMP N 1 Turi. Sampel yang digunakan 

sebanyak 128 peserta didik yang diambil menggunakan teknik total sampling. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dengan uji validasi 

yang didapat sebesar 0,339, hasil perhitungan dari 30 item pernyataan ada 10 item 

yang dinyatakan gugur dan 20 item pernyataan dinyatakan valid dan reliabel. Uji 

Reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach di dapatkan hasil 0,937 yang berarti 

reliabilitas baik. Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

persentase. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

tingkat kedisiplinan peserta didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK di SMP 

Negeri 1 Turi Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta adalah dalam kategori sangat 

tinggi 14,8%, tinggi 4,7%, sedang 39,8%, rendah 40,7%, dan sangat rendah 0%.  

 

Kata Kunci : Kedisiplinan, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan,  

           SMP N 1 Turi Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the level of discipline of grade VIII students 

in learning Physical Education at SMP N 1 Turi Sleman, Yogyakarta Special 

Region.  

This study was a quantitative descriptive study using the survey method. 

The study was conducted at SMP N 1 Turi, with a sample of 128 students selected 

using the total sampling technique. The instrument used in this study was a 

questionnaire, with a validation test result of 0.339. Out of 30 statement items, 10 

were declared invalid, while 20 were declared valid and reliable. The reliability test, 

using Alpha Cronbach, obtained a result of 0.937, indicating good reliability. Data 

analysis techniques used quantitative descriptive analysis with percentages.  

Based on the research results and discussion, it can be concluded that the 

level of discipline of grade VIII students in learning Physical Education at SMP 

Negeri 1 Turi Sleman, Special Region of Yogyakarta, falls into the following 

categories: very high (14.8%), high (4.7%), medium (39.8%), low (40.7%), and 

very low (0%).  

 

 

Keywords: Discipline, Physical Education, Quantitative Descriptive Study, 

Reliability Test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di lsi lpliln sangatlah pelntilng dalam kelhi ldupan karelna melrupakan 

salah satu aspelk dalam pelrkelmbangan kelbudayaan suatu masyarakat atau 

bangsa.  Di lspli ln me lrupakan upaya yang di llakukan untuk melngelndalilkan 

di lril dan si lkap melntal ilndi lvildu atau masyarakat dalam melnge lmbangkan 

ke lpatuhan dalam keltaatan telrhadap pe lraturan dan juga tata telrtilb 

be lrdasarkan dorongan dan kelsadaran yang muncul daril dalam hatilnya 

(Di lana, 2019). Ke ldi lsi lplilnan sangat pe lntilng untuk pe lrke lmbangan pelse lrta 

di ldilk de lmil masa de lpan yang celrah. Kare lna delngan keldi lsi lplilnan, pe lse lrta 

di ldilk akan lelbi lh telrmotilvasi l untuk melncapail apa yang dili lngi lnkan dan cilta-

ciltakan. Dilsampilng i ltu keldilsi lpli lnan juga sangat belrmanfaat melndi ldi lk 

pe lse lrta dildi lk melnyukai l pe lraturan-pelraturan atau jadwal yang pelse lrta dildi lk 

teltapkan se lhilngga dapat melnghasillkan hasi ll yang melmuaskan. Ke ldilsi lpli lnan 

suatu faktor yang harus diltanamkan dilke lmbangkan selrta dillaksanakan 

dalam kelhi ldupan selharil-hari l untuk melncapail suatu kelbe lrhasi llan dalam 

se lgala hal (Wilrantasa, 2017). 

Di lsi lpliln pe lrlu dilajarkan dan pelrlu dilpe llajaril bahkan pelrlu dilhayatil 

olelh pe lse lrta di ldilk. Turnely & Cai lrns (Ani ltah, dkk 2009) me lnjellaskan 

“kelbe lrhasi llan dan kelgagalan se lkolah telrgantung daril ti lngkat keltelrcapailan 

dalam melne lrapkan dilsi lpliln yang se lmpurna”. Ke ltelraturan kelhildupan 

se lkolah dan keltaatan pada aturan sangat be lrpelran dalam kelbe lrhasillan, 
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melski lpun ada faktor lailn yang dapat melmpe lngaruhilnya. Pelse lrta dildi lk yang 

taat pada aturan dalam kellas akan melnci lptakan suasana yang kondusi lf. 

Suasana kellas yang kondusi lf yaknil di l mana pelse lrta dildilk dapat bellajar 

de lngan melnye lnangkan selhilngga motilvasi l bellajar pelse lrta dildilk tilnggi l.. 

Di lsi lpliln me lrupakan hal yang sangat pelnti lng bagil si lswa dan harus di llakukan  

se ltilap saat. Tanpa tilngkat keldi lsi lplilnan yang tilnggi l, program yang dillakukan 

olelh guru dan ke lpala selkolah tildak akan be lrjalan.  

Pe lndi ldilkan jasmanil, olahraga, dan kelse lhatan atau bilasa dilse lbut 

de lngan PJOK adalah prosels pe lndildi lkan mellaluil aktilviltas jasmanil, 

pe lrmailnan, atau olahraga yang telrpi llilh untuk melncapail tujuan pelndi ldilkan 

(Rosdi lanil, 2014). Pe lmbe llajaran PJOK se lndi lril dapat dillakukan dil dalam atau 

di l luar kellas. Pe lmbellajaran PJOK yang dillakukan dil luar kellas 

melmungki lnkan si lswa be lbas be lrgelrak dan me llakukan aktilvi ltas yang tildak 

dapat dillakukan dil dalam kellas. Pada saat dil luar kellas, ada silswa yang 

melmpe lrhatilkan pelraturan yang dilteltapkan olelh guru mata pellajaran atau  

mellanggar pelraturan telrse lbut delngan satu atau lailn cara. Olelh kare lna iltu 

dalam pelmbellajaran PJOK, guru PJOK harus me lngatur banyak cara untuk 

mellatilh dan melni lngkatkan keldi lsi lplilnan si lswa.  

Berdasarkan pelngalaman pelne lliltil pada saat mellakukan Tugas 

Praktilk Ke lpe lndildi lkan (PK) di l SMP N 1 Turil, pe lnelli ltil masilh melne lmukan 

be lbelrapa masalah keldi lsi lplilnan dalam melngi lkutil pelmbe llajaran PJOK. Pada 

haril Se llasa tanggal 5 Selpte lmbelr 2023 dari l 32 pe lse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl A 

telrdapat 9 pelse lrta di ldilk (28,1%) yang datang telrlambat saat pelmbellajaran 
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PJOK. Pe lrmasalahan lailn yang masi lh di ltelmukan yailtu dari 32 perserta didik 

terdapat 2 pelse lrta dildi lk (6,25%)  kelas VIII B melnge lnakan pakailan olahraga 

yang tildak selsuail de lngan selragam olahraga selkolah. Peserta didik hanya 

melnge lnakan kaos hiltam dan tildak melnggunakan cellana olahraga.  Pada haril 

Se llasa tanggal 12 Selptelmbelr 2023, dari 32 peserta didik telrdapat 7 pelse lrta 

di ldilk (21,8%) kelas VIlIlIl C yang be llum silap melngi lkutil pe lmbe llajaran PJOK. 

Pe lse lrta dildi lk masi lh asi lk be lrmailn se lndi lril bahkan melnghi lraukan pelri lntah  

guru PJOK. 

Pada haril Rabu tanggal 6 Se lptelmbelr 2023, dari 32 peserta didik 

pe lnelli ltil melnjumpail 5 pe lse lrta dildi lk (15,6%) ke llas VIlIlIl D be llum si lap 

melngi lkutil pe lmbe llajaran PJOK. Pe lse lrta di ldilk be llum melmakail se lragam 

olahraga, akan teltapil pelse lrta dildi lk telrse lbut belrada dil kantiln. Ada 3 pelse lrta 

di ldilk ke llas VIlIlIl D yang me lngucapkan tutur kata yang tildak sopan saat 

melngi lkutil pe lmbe llajaran PJOK. Te lrkai lt de lngan hal telrse lbut, bellum ada 

sanksi l khusus yang dilbe lri lkan kelpada pe lse lrta dildi lk yang kurang bailk 

melngi lkutil pe lmbellajaran PJOK.  

Be lrdasarkan harapan dan kelnyataan atau fakta yang telrjadil, maka 

daril i ltu pelrlu adanya pelngilde lntilfi lkasi lan tilngkat keldi lsi lpliln pelse lrta dildi lk 

ke llas VIlIlI l dalam pelmbellajaran PJOK. Se lhi lngga kilta dapat melnge ltahuil 

se lbe lrapa tilngkat ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran 

pe lndildi lkan jasmanil olahraga dan Kelse lhatan dil SMP N 1 Turi l Slelman 

Dae lrah Ilsti lmelwa Yogyakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang tellah di lpaparkan dil atas, dapat 

di lilde lntilfi lkasi l masalah selbagail be lrilkut : 

1. Masi lh ada pelse lrta dildilk ke llas VIII SMP N 1 Turi yang datang telrlambat 

pada saat pembelajaran PJOK. 

2. Masih ditemukan pelse lrta dildi lk yang tildak melmakail se lragam olahraga 

pada saat pembelajaran PJOK. 

3. Masi lh di ltelmukan belbe lrapa pelse lrta dildi lk ke llas VIII SMP N 1 Turi yang 

melngucapkan kata-kata yang kurang sopan. 

4. Be llum dilkeltahuil se lbe lrapa tilngkat keldi lsi lpli lnan pelse lrta dildi lk kellas VIIlIl 

dalam melngi lkutil pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l Sle lman Daelrah 

Ilsti lmelwa Yogyakarta. 

C. Batasan Masalah 

Be lrdasarkan ildelnti lfilkasi l masalah dil atas, maka pelnelli ltil me lnelntukan 

batasan pelnelli ltilan i lnil hanya pada tilngkat ke ldi lsi lplilnan pelse lrta di ldilk ke llas 

VIlIlIl  dalam melngi lkutil pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turil Sle lman Daelrah 

Ilsti lmelwa Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan batasan masalah yang tellah di lpaparkan selbe llumnya, 

dapat dilrumuskan pelrmasalahannya yailtu “Se lbelrapa tilnggi l ti lngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l SMP N  

Turil Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta?”. 
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E. Tujuan Penelitian 

Be lrdasarkan rumusan masalah dil atas, dapat diltelntukan tujuan 

pe lnelli ltilan ilni l. Pelne llilti lan ilnil be lrtujuan untuk melnge ltahuil tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l SMP N 

1 Turil Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Be lrdasarkan tujuan pelne llilti lan dil atas, dilharapkan pelne lliltilan ilni l 

melmi llilki l manfaat selbagail belri lkut: 

1. Manfaat Telori ltils 

Dapat melni lngkatkan pelngeltahuan dan wawasan melngelnai l tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam pelmbellajaran pelndildi lkan 

jasmanil olahraga dan kelse lhatan dil SMP N 1 Turil Sle lman Daelrah 

Ilsti lmelwa Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktils 

1) Bagil guru Pe lndi ldi lkan jasmanil, dapat me lncilptakan pelmbellajaran 

PJOK yang e lfe lkti lf untuk melnilngkatkan ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk. 

2) Se lbagail sumbangan saran bagil guru-guru yang ada dil SMP N 1 Turi l 

agar melmpelrhatilkan si lkap peserta didik saat pelmbellajaran, agar 

prose ls pe lmbellajaran belrjalan delngan bailk. 

3) Bagil pe lne llilti lan se llanjutnya, dapat di lgunakan se lbagail bahan acuan 

dan pelrti lmbangan bagil pelmbaruan pelne llilti lan.   
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Disiplin 

a. Pengertian Disiplin  

Disiplin dalam bahasa inggris disebut dengan discipline yang berasal 

dari kata disciple yang berarti murid, pengikut, penganut atau seseorang 

yang menerima pengajaran dan penyebaran ajaran tersebut. Kata discipline 

berarti peraturan yang harus diikuti, bidang ilmu yang dipelajari, ajaran, 

hukuman atau etika-norma-tata cara bertingkah laku. Disciplinarian 

merupakan orang yang menegakkan disiplin sedangkan disciplinary adalah 

model atau cara untuk memperbaiki atau menghukumi pelanggar peraturan 

(Hunainah & Novianti, 2020).  

Dalam bahasa Ilndone lsi la, ilstillah dilsi lpliln se lrilng dilkai ltkan delngan 

i lstillah aturan dan keltelrti lban. Se lcara selde lrhana dilsi lpliln be lrartil kontrol 

pe lnguasaan dilri l telrhadap ilmplus yang tildak dili lngi lnkan atau prosels 

melngarahkan ilmplus kelpada suatu cilta-cilta atau tujuan telrtelntu untuk 

melncapail dampak yang lelbilh be lsar (Husdarta, 2014, p.110). 

Menurut Naim (2012, p.142) mengatakan bahwa disiplin adalah 

kepatuhan untuk melakukan suatu sistem yang mengharuskan seseorang 

untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan peraturan yang berlaku di 

suatu tempat. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap seseorang dalam 

menaati peraturan dan ketentuan yang ada yang telah ditetapkan tanpa 

meminta imbalan. 
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Sarumpaelt (Nurseltya & Krilswanto, 2014) melnjellaskan bahwa 

di lsi lpliln melrupakan suatu aturan dan tata telrtilb yang di lgunakan dalam 

melnjalankan selbuah selkolah atau rumah tangga. Seltilap selkolah dan rumah 

tangga harus melmpunyail di lsi lpliln. Rumah tangga dan selkolah tanpa dilsi lpli ln 

akan melngalamil ke lsukaran. Melnurut Hurlock (Nurse ltya & Krilswanto, 

2014) melnye lbutkan bahwa dilsi lpli ln di lbagi l melnjadil tilga, yailtu (1) di lsi lpliln 

otorilte lr, yailtu dilsi lpliln delngan pelraturan yang kelras dan melmaksa; (2) 

di lsi lpliln pe lrmilsi lf, yai ltu ilsi lpli ln yang tildak melmbi lmbilng pe lse lrta dildi lk ke l pola 

pe lrillaku yang dilse ltujuil masyarakat; (3) di lsi lpliln delmokratils, yailtu dilsi lpli ln 

yang melnggunakan pelnjellasan, dilskusi l dan pelnalaran untuk melmbantu anak 

melnge lrtil me lngapa pelri llaku telrtelntu dilharapkan. 

Berdasarkan urailan telntang macam - macam artil di lsi lpliln di l atas 

dapat dilsi lmpulkan bahwa dilsi lpliln adalah suatu kondi lsi l yang telrci lpta dan 

telrbe lntuk mellaluil prose ls yang me lnunjukkan ni llail-nillail ke ltaatan, kelpatuhan, 

ke ltelrtilban dalam pelri llaku selhari l-haril se lrta melmbelntuk akhlak maupun 

melntal pelse lrta dildi lk untuk me lnghilndari l te lrjadilnya pellanggaran yang ada. 

Pe lne lrapan selrta pelnanaman silkap dilsi lpli ln se lharusnya di llakukan se ljak dilnil, 

yang melmpunyail tujuan agar pelse lrta di ldilk te lrbilasa delngan si lkap dan 

tilngkah laku dilsi lpliln. Pe lmbilasaan si lkap dilsi lpliln yang dillakukan dil se lkolah 

melnghasi llkan se lsuatu yang posi ltilf bagi l ke lhildupan pe lse lrta dildi lk di l masa 

yang akan datang. Olelh karelna iltu, silkap dan pelri llaku pelse lrta dildilk saat ilnil 

dan sellanjutnya sangat belrpe lngaruh pada kelhi ldupan selharil-hari l dan masa 

de lpan melrelka. Se lbab se lmua pelse lrta di ldi lk melrupakan gelne lrasi l pelne lrus 
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bangsa yang akan melne lruskan pe lmelrilntahan dan pelndi ldi lkan yang akan 

datang. 

b. Fungsi Disiplin 

Disiplin merupakan pengendalian dan pengarahan segala perasaan 

dan tindakan seseorang yang ada dalam lembaga pendidikan untuk 

menciptakan dan memelihara suatu suasana bekerja efektif. Berdisiplin 

akan membuat seseorang memiliki kecakapan mengenai cara belajar yang 

baik, juga merupakan bentuk proses kearah pembentukan yang baik, yang 

akan menciptakan suatu pribadi yang luhur (Manshur, 2019).  

Fungsi utama disiplin yaitu untuk mengendalikan diri dengan 

mudah, menghormati serta mematuhi otoritas. Disiplin merupakan salah 

satu cara untuk mengendalikan segala perbuatan seseorang, sehingga sesuai 

dengan peraturan-peraturan yang ada. Gunarsa mengatakan bahwa disiplin 

sangat diperlukan dalam pendidikan agar anak didik dengan mudah: 

1. Meresapkan pengetian dan pengetahuan diantara lain mengenai 

hak milik orang lain.  

2. Mengerti dan segera menurut untuk menjalankan kewajiban dan 

secara langsung mengerti larangan-larangan.  

3. Mengerti mengendalikan diri (keinginan) tanpa merasa terancam 

oleh hukum.  

4. Mengorbankan kesenangan sendiri tampa peringatan dari orang 

lain. 
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 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fungsi disiplin adalah 

untuk mencapai keteraturan pribadi dan sosial, dalam sekolah dan 

bermasyarakat juga berintraksi dengan orang lain yang merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan seseorang dalam menjalani kehidupan (Stit 

& Nusantara, 2020). Kedisiplinan berfungsi mendukung terlaksananya 

proses dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar dan memberi pengaruh 

bagi terciptanya sekolah sebagai lingkungan pendidikan yang kondusif bagi 

kegiatan pembelajaran (Ernawati, 2019). 

Be lrdasarkan pelmaparan dil atas, pelnulils melnyi lmpulkan bahwa 

fungsi l di lsi lpliln me lmpunyail manfaat yailtu melngajarkan kelpada anak bahwa 

se ltilap pe lrillaku sellalu dili lkutil olelh hukuman ataupun pujilan. Pelnanaman 

di lsi lpliln anak melmbelri l pelngajaran untuk melngontrol silkap dan 

be lrpelri llakunya selharil-hari l. Ole lh karelna i ltu, dalam pelne llilti lan ilni l di lsi lpliln 

di lharapkan dapat melnci lptakan pelse lrta di ldi lk yang belrmoral, belrkaraktelr, 

di lsi lpliln, dan patuh telrhadap pelraturan atau tata telrtilb di l se lkolah maupun dil 

luar selkolah untuk dapat melnci lptakan gelne lrasil pe lne lrus bangsa Ilndone lsi la. 

c. Pembentukan Disiplin 

Disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun, begitu pula siswa. 

Dengan adanya disiplin siswa dapat mencapai hasil belajar yang optimal 

(Putra et al., 2020). Me lnurut Tu’u (2008, pp.48-49) ada e lmpat faktor atau 

i lndilkator domilnan yang melmpelngaruhil dan melmbe lntuk dilsi lpliln, yai ltu: 
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1) Ke lsadaran dilril. 

Se lbagail pe lmahaman dilril bahwa di lsi lpliln di langgap pelntilng 

bagil ke lbai lkan dan ke lbelrhasi llan dilri lnya. Se llailn i ltu ke lsadaran 

melnjadil motilf sangat kuat bagil telrwujudnya dilsi lpli ln. Di lsi lpliln di lri l 

akan lelbilh bai lk dilbandi lngkan delngan di lsi lpliln yang telrbe lntuk karelna 

unsur paksaan. 

2) Me lngi lkutil dan melnaatil pelraturan. 

Se lbagail langkah pelnelrapan dan praktils atas pelraturan-

pe lraturan yang melngatur pelri llaku ilndi lvi ldunya. Hal ilni l se lbagail 

ke llanjutan daril adanya kelsadaran dilri l yang dilhasi llkan olelh 

ke lmampuan dan kelmauan dilri l yang kuat. 

3) Alat pelndildi lkan. 

Untuk me lmpelngaruhil, me lngubah, me lmbilna, dan 

melmbe lntuk pelri llaku yang se lsuail de lngan de lngan ni llail-nillail yang 

di ltelntukan atau dilajarkan.  

4) Hukuman 

Se lbagail upaya melnyadarkan, melngorelksi l, dan melluruskan 

yang salah selhi lngga orang kelmbalil pada pelrillaku yang selsuai l 

de lngan harapan. Hukuman akan melmpelngaruhil se lse lorang untuk 

taat pada aturan. 

Dari l urailan di l atas dapat disimpulkan bahwa di lsi lpliln dapat telrbe lntuk 

de lngan melntaatil pelraturan yang dilbuat, melnyadaril se lrta melmahamil 

pe lntilngnya belrpe lrillaku dilsi lpli ln untuk kelbe lrhasillan dilri lnya. Melmbe lrilkan 
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hukuman bagil pe lrillaku tildak dilsi lpliln juga dapat melmbe lntuk keldilsi lpli lnan 

anak, karelna adanya hukuman telrse lbut anak akan melrasa takut dan jelra jilka 

i lngiln me llanggar pelraturan yang ada. Maka dalam pelne lliltilan i lnil i lndi lkator 

tilngkat ke ldilsi lpli lnan melnggunakan faktor pe lmbelntuk ke ldi lsi lplilnan yai ltu: 

melngi lkutil dan melnaatil pelraturan, kelsaran dilri l, alat pelndi ldilkan, dan 

hukuman. Dilharapkan dapat dilke ltahuil tilngkat keldi lsi lplilnan pelse lrta dildi lk 

saat pelmbellajaran PJOK. 

d. Cara Menanamkan Disiplin 

Te lrbe lntuknya dilsi lpli ln pada pelselrta dildi lk dapat dillakukan delngan 

cara melnanamkan keldi lsi lplilnan ke lpadanya. Hurlock (2008, pp.93-94) 

melnge lmukakan ada tilga cara melnanamkan di lsi lpliln, yailtu: 

1) Cara melndilsi lpli lnkan otoriltelr 

Pe lraturan yang kelras melmaksa untuk be lrpelri llaku se lsuail 

yang dili lngilnkan, hal telrse lbut melnunjukkan bahwa selmua jelni ls 

di lsi lpliln i ltu be lrsi lfat otorilte lr. Di lsi lpliln otorilte lr be lrkilsar antara 

pe lngelndalilan pe lrillaku yang wajar hilngga kaku tanpa melmbe lrilkan 

ke lbelbasan be lrtilndak, kelcualil bi lla selsuail de lngan standar yang 

di lrelncanakan. Dilsi lpliln otorilte lr belrartil melnge lndalilkan selsuatu 

de lngan kelkuatan elkste lrnal dalam belntuk hukuman telrutama 

hukuman badan. 

2) Cara melndilsi lpli lnkan pelrmilsi lf 

Di lsi lpliln pe lrmilsi lf adalah seldi lkilt di lsi lpliln atau tildak 

be lrdilsi lpli ln. Telrli lhat bahwa orang tua dan guru melnganggap bahwa 
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ke lbelbasan (pe lrmi lssi lve lnelss) sama de lngan lailsse lzfai lre l yang 

melmbi larkan pelse lrta dildi lk melraba-raba dalam siltuasil suli lt untuk 

di lhadapil se lndi lril tanpa adanya bilmbilngan atau pelnge lndalilan daril 

orang lailn. 

3) Cara melndilsi lpli lnkan delmokratils 

Me ltodel i lnil melnggunakan pelnjellasan, dilskusi l, dan pelnalaran 

untuk melmbantu pelse lrta dildi lk melngelrti l melngapa pelri llaku telrse lbut 

di lharapkan. Maka meltodel i lnil le lbilh me lnelkankan pada aspelk e ldukatilf 

daril di lsi lpliln dilbandi lngkan aspelk hukumannya. Olelh karelna iltu, 

di lsi lpliln delmokratils ilni l melnggunakan pelnghargaan dan hukuman, 

teltapil pe lne lkanannya lelbilh be lsar pada pelnghargaan saja. 

Be lrdasarkan pelmaparan dil atas, dapat dilsi lmpulkan bahwa 

telrbe lntuknya dilsi lpliln di llakukan delngan cara melnanamkan dilsi lpli ln 

ke lpada pelse lrta dildilk. Ke ltilga cara dilatas melrupakan cara bagil 

pe lndildi lk untuk di ltelrapkan dalam prosels be llajar melngajar dil dalam 

maupun dil luar ruang kellas se llama belrada dil li lngkungan selkolah. 

Tujuannya untuk melmbe lrilkan pe lngajaran dan pe lndi ldi lkan pelse lrta 

di ldilk agar dapat belrsi lkap dan be lrpe lrillaku di lsi lpliln, maka melre lka 

wajilb me lngi lkutil pe lraturan atau tata telrti lb yang ada dil se lkolah. 

Se lkolah melmpunyail kelwaji lban melne lrapkan atau melnanamkan 

di lsi lpliln di l se lkolah atas dasar elmpat unsur di lsi lpliln yai ltu pelraturan, 

hukuman, pelnghargaan, dan konsilste lnsi l delngan cara otoriltelr, 
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pe lrmilsi lf, dan de lmokratils. Maka pe lne lrapan keldi lsi lpli lnan selkolah 

akan belrjalan dan pelse lrta dildilk te lrbilasa untuk belrsi lkap di lsi lpliln. 

e. Disiplin dalam Sekolah 

Peserta didik sebagai anggota masyarakat harus memiliki 

kedisiplinan yang baik, tidak hanya dilingkungan keluarga atau dimasyarakat 

tetapi juga disekolah yang merupakan tempat memperoleh ilmu pengetahuan 

dan berinteraksi dengan manusia lain. Disiplin disekolah tercipta bukan 

karena peserta didik takut dengan hukuman yang ada, tetapi kedisiplinan 

tercipta dari dalam diri peserta didik itu sendiri (Nursetya & Kriswanto, 

2014). Disiplin bukan merupakan sikap mental yang dibawa sejak lahir, tetapi 

banyak dipengaruhi oleh pengalaman sekitar, khususnya pengalaman 

pendidikan meskipun sifat-sifat kepribadian yang dibawa sejak lahir juga 

akan ikut menentukan (Husdarta, 2010, p.111).  

Perbuatan peserta didik selalu berada pada koridor disiplin dan tata 

tertib sekolah (Rismayanthi, 2011). Disiplin disekolah berarti taat pada 

peraturan sekolah, peserta didik dikatakan disiplin apabila ia mengikuti 

peraturan yang ada disekolah (Mustari, 2014, p.39). Berdasarkan teori-teori 

kedisiplinan disekolah, dapat disimpulkan bahwa disiplin peserta didik 

disekolah berpedoman oleh tata tertib yang berlaku didalam sekolah tersebut, 

oleh karena itu penting bagi seorang pendidik agar selalu menekankan tata 

tertib yang berlaku sehingga dapat dilaksanakan oleh peserta didik dan 

menghindari tindakan tidak disiplin. 
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f. Disiplin dalam Pembelajaran PJOK 

Selama proses pembelajaran pendidikan jasmani disiplin merupakan 

syarat utama agar tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan dapat tercapai. 

Senada dengan hal ini, salah satu tujuan dari mata pelajaran pendidikan 

jasmani ialah mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, 

bertanggungjawab, kerjasama, percaya diri, dan demokratis (Rosdiani, 2014, 

p.144). Ketidakdisiplinan peserta didik dalam proses belajar mengajar, sangat 

mengganggu dalam proses pembelajaran (Nursetya & Kriswanto, 2014). 

2. Hakikat Pembelajaran Penjas 

a. Pengertian Pembelajaran Penjas 

Pe lmbellajaran Jasmanil melrupakan suatu pe lmbellajaran dil selkolah 

yang melli lbatkan silswa untuk aktilf be lrge lrak dan juga belrtujuan untuk 

melnge lmbangkan aspelk kelbugaran jasmanil, keltelrampillan gelrak, 

ke ltelrampillan belrfi lki lr kriltils, ke ltelrampillan sosi lal, pelnalaran, stabilli ltas 

e lmosilonal, tilndakan moral, aspelk pola hildup selhat dan pelnge lnalan 

lilngkungan belrsi lh me llaluil aktilvi ltas jasmani l, olahraga dan kelse lhatan telrpi llilh 

yang di lrelncanakan selcara silste lmatils dalam rangka melncapail pe lndi ldi lkan 

nasi lonal. 

Pe lmbellajaran Pelndidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan   

melrujuk pada prose ls pe lmbellajaran yang fokus pada pe lngelmbangan aspelk 

jasmanil, olahraga, dan kelse lhatan pelrse lrta di ldilk. Tujuan utama pelmbe llajaran 

pe lnjas adalah untuk melnilngkatkan kelse lhatan filsi lk, kelte lrampillan motorilk, 
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pe lmahaman konselp ke lbugaran, dan juga aspe lk sosi lal me llaluil akti lviltas fi lsi lk 

dan olahraga. 

Pe lmbellajaran pelndi ldi lkan jasmanil olahraga dan kelse lhatan pada 

umumnya melrupakan selbuah hal yang komplelk se lhilngga dilbutuhkan 

pe lmilki lran yang telpat untuk melnjalankannya. Pe lmbellajaran pelndi ldilkan 

jasmanil olahraga dan kelse lhatan melrupakan bagilan daril pe lndi ldi lkan se lcara 

ke lse lluruhan. Selhi lngga dapat diltarilk ke lsi lmpulan bahwa pelmbe llajaran 

pe lndildi lkan jasmanil olahraga dan kelse lhatan melrupakan pelndi ldilkan mellaluil 

se lbuah aktilvi ltas jasmanil untuk melncapail tujuan pelmbellajaran yang ilngi ln dil 

capail. 

3. Hakikat Pendidikan Jasmani 

a. Pengertian Pendidikan Jasmani 

Pe lndi ldilkan jasmanil adalah bagilan ilnte lgral belrdasarkan prosels 

holilsti lk prose ls pe lndi ldi lkan. De lngan cara i lni l pe lndi ldilkan jasmanil me lnjadil 

salah satu meldila buat melmbantu pelncapailan tujuan akadelmilk se lcara umum 

(Husdarta, 2014, p.140). Pe lndi ldi lkan jasmani l melrupakan komponeln pe lnti lng 

daril pe llatilhan dil se lluruh ne lgelri l yang melnargeltkan untuk melmpelrluas 

kapasiltas si lswa me llaluil aktilvi ltas tubuh (Utama, 2011, p.42). 

Me lnurut Mustafa & Dwiyogo (2020) me lnyelbutkan bahwa 

“Pe lndildi lkan jasmanil olahraga dan kelse lhatan dilse lkolah melrupakan tujuan 

pe lngajar untuk melmbuat pelrse lrta dildilk bugar, dan dapat melmbantu pelrse lrta 

di ldilk me lncilptakan gelrakan baru yang dildapatkan dil pelmbe llajaran pelnjas”. 
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Pe lndi ldilkan jasmanil olahraga dan kelse lhatan melrupakan bagilan 

i lntelgral daril pe lndildi lkan se lcara ke lse lluruhan, belrtujuan untuk 

melnge lmbangkan aspelk kelbugaran jasmani l, keltrampillan gelrak, keltrampillan 

be lrfilki lr kri ltils, ke ltrampillan sosi lal, pelnalaran, stabilli ltas elmosi lonal, tilndakan 

moral, aspelk pola hildup se lhat dan pelngelnalan lilngkungan belrsi lh mellaluil 

aktilvi ltas jasmanil, olahraga dan kelse lhatan (Rosdi lanil, 2014). Daril urailan 

di latas dapat dilartilkan bahwa pelndi ldi lkan jasmanil me lrupakan prosels 

pe lndildi lkan mellaluil aktilvi ltas jasmanil se lbagail alat untuk melncapail tujuan 

pe lndildi lkan. Tujuan yang ilngi ln di lharapkan be lrsi lfat melnye lluruh, melli lputil 

aspe lk filsi lk, i lntelle lktual, elmosi lonal, sosi lal dan moral. 

b. Tujuan Pendidikan Jasmani 

Tujuan pelndildi lkan jasmanil olahraga dan ke lse lhatan adalah 

melmbantu silswa agar melmpelrole lh delrajat kelbugaran jasmanil, kelmampuan 

ge lrak dasar, dan kelse lhatan yang me lmadail se lsuail de lngan tilngkat 

pe lrtumbuhan dan pelrke lmbangan mellalui l pe lnanaman, pelnge lrtilan, si lkap 

posi ltilf dalam belrbagail aktilvi ltas jasmanil. 

Me lnurut Rosdi lanil (2014, pp.143-144), mata pellajaran pelndi ldi lkan 

jasmanil, olahraga, dan kelse lhatan belrtujuan agar pelse lrta dildi lk melmilli lkil 

ke lmampuan belri lkut: 

1) Me lnge lmbangkan keltrampillan pe lnge llolaan dilri l dalam upaya 

pe lngelmbangan dan pelme llilharaan kelbugaran jasmanil se lrta pola 

hi ldup se lhat mellaluil belrbagail aktilvi ltas jasmanil dan olahraga yang 

telrpi llilh. 
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2) Me lni lngkatkan pelrtumbuhan filsi lk dan pe lngelmbangan psilki ls yang    

lebih bailk. 

3) Me lni lngkatkan kelmampuan dan keltrampi llan gelrak dasar. 

4) Me lleltakkan landasan karaktelr moral yang kuat mellaluil ilntelrnalilsasi l 

ni llail-nillail yang te lrkandung di l dalam pelndi ldi lkan jasmanil, olahraga dan 

ke lse lhatan. 

5) Me lnge lmbangkan silkap posilti lf, jujur, dilsi lpliln, be lrtanggungjawab,   

ke lrjasama, pelrcaya dilri l dan delmokratils. 

6) Me lnge lmbangkan keltrampillan untuk melnjaga kelse llamatan dilri l se lndi lril, 

orang lailn dan lilngkungan. 

7) Me lmahamil konse lp aktilvi ltas jasmanil dan olahraga dil li lngkungan yang 

be lrsi lh se lbagail i lnformasil untuk melncapai l pelrtumbuhan filsi lk yang 

se lmpurna, pola hildup se lhat dan kelbugaran, trampill, se lrta melmi llilki l 

si lkap yang posilti lf. 

Be lrdasarkan tujuan pelndi ldilkan jasmanil di l atas pelmbe llajaran pelndi ldi lkan 

jasmanil dilarahkan untuk melmbangun pelrtumbuhan filsi lk dan pe lngelmbangan 

psi lki ls yang le lbi lh bailk, se lkali lgus me lmbelntuk pola hi ldup se lhat dan bugar 

se lpanjang hayat. Pelncapailan daril tujuan pelndi ldilkan jasmanil di lpelngaruhi l olelh 

faktor guru, silswa ,kurilkulum ,sarana dan prasarana, lilngkungan dan sosilal, 

faktor-faktor dilatas yang satu delngan yang lailnnya salilng belrhubungan 

se lhi lngga belnar-belnar harus dil pe lrhatilkan. 
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4. Hakikat Peserta Didik 

Peserta didik merupakan bagian dari warga sekolah yang harus di bimbing 

oleh seorang pendidik. Peserta didik juga merupakan individu yang 

membutuhkan bimbingan individual dan perilaku manusiawi sehingga 

mampu mencapai taraf perkembangan yang optimal (Desmita, 2009, p.40). 

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan (Siswoyo, 2013, 

p.85). 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik terlibat langsung dalam kegiatan belajar mengajar, maka perlu sebuah 

bimbingan agar peserta didik semakin sadar akan kemampuan dirinya untuk 

membekali peserta didik yang sedang dalam tahap perkembangan dan 

pertumbuhan, guna mencapai kedewasaan melalui proses pendidikan atau 

pembelajaran. 

5. Karakteristik Peserta Didik Kelas VIII 

Pe lse lrta dildi lk SMP te lrmasuk dalam golongan usi la relmaja. Masa relmaja 

melrupakan pelralilhan daril fasel anak-anak ke l delwasa. Pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl 

bi lasanya belrusi la 12-14 tahun. Pada usi la ilni l, pe lse lrta dildilk mulail me lmasukil 

masa relmaja. Relmaja melrupakan fasel antara fasel anak-anak delngan fasel 

de lwasa, de lngan delmi lkilan pe lrkelmbangan-pe lrkelmbangan telrjadil pada fasel i lni l. 

Se lcara garils be lsar pe lrubahan atau pelrkelmbangan yang dilalamil ole lh relmaja 

melli lputil pe lrke lmbangan filsi lk, pe lrke lmbangan kogni ltilf, dan pe lrkelmbangan 

psi lkososi lal. Yusuf (2012, pp.193-209) melnyatakan bahwa pelrke lmbangan 
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yang dilalamil re lmaja atara lailn pelrke lmbangan filsi lk, pe lrkelmbangan kogniltilf, 

pe lrkelmbangan elmosi l, pelrke lmbangan sosi lal, pelrkelmbangan moral, 

pe lrkelmbangan kelpri lbadilan, dan pe lrkelmbangan kelsadaran belragama. Jahja 

(2011, pp.231-234) melnambahkan aspelk pelrke lmbangan yang telrjadil pada 

re lmaja antara lailn pe lrkelmbangan filsi lk, pe lrkelmbangan kognilti lf, dan 

pe lrkelmbangan kelprilbadi lan, dan sosilal. 

Be lrdasarkan belbe lrapa pelndapat ahlil di latas dapat dilsi lmpulkan bahwa 

pe lrkelmbangan yang melncolok yang dilalamil olelh re lmaja adalah daril se lgil 

pe lrkelmbangan filsi lk dan psilkologi ls. Be lrdasarkan pelre lke lmbangan-

pe lrkelmbangan yang dilalamil olelh re lmaja, di lkeltahuil ada belbelrapa pelrbeldaan 

pe lrkelmbangan yang dilalamil antara relmaja putra dan putril. Karaktelrilsti lk 

pe lrkelmbangan relmaja dapat dilli lhat dari l pe lrkelmbangan filsi lk dan juga 

pe lrkelmbangan psilkologi ls, di ljellaskan selbagail be lri lkut: 

a. Pe lrkelmbangan Filsi lk 

Pe lrke lmbangan pada filsi lk sudah di lmulail daril tahap pra re lmaja dan 

akan belrtambah celpat pada usila relmaja awal yang akan makiln se lmpurna 

pada relmaja akhilr dan de lwasa. Yusuf (2012, p.194) me lngelmukakan 

dalam pelrke lmbangan relmaja selcara filsi lk di ltandail de lngan dua cilril, yai ltu 

cilri l-cilri l selks pri lmelr dan cilri l-cilri l se lks selkunde lr. Hal selnada dilungkapkan 

Jahja (2011, p.231) bahwa pelrubahan pada tubuh diltandail delngan 

pe lrtambahan tilnggil dan belrat tubuh, pelrtumbuhan tulang dan otot, dan 

ke lmatangan organ selksual dan fungsi l relproduksi l.  
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De lsmi lta (2009, pp.191-194) melnyatakan bahwa pelrubahan yang 

telrjadil pada aspelk fi lsi lk re lmaja antara lailn pe lrubahan dalam tilnggi l dan 

be lrat badan, pelrubahan dalam proporsil tubuh, pe lrubahan pubelrtas, 

pe lrubahan cilril-ci lril se lks pri lmelr dan pelrubahan cilri l-cilri l selks se lkunde lr. 

De lngan pelrkelmbangan filsi lk yang melni lngkat akan melmudahkan 

se lorang atlelt untuk dapat melngi lkutil latilhan yang belrsi lfat elksplosi lf. 

Pe lrubahan dan pelrke lmbangan selcara filsi lk yang di lalamil ole lh re lmaja, 

antara lailn: pelrubahan pada cilril-ci lril se lks pri lmelr dan se lkundelr. 

b. Pe lrke lmbangan Psilkologils 

Pe lrke lmbangan psilkologi ls yang dilalamil olelh re lmaja melrupakan 

bagilan daril pelmbe llajaran yang dilalamil se lti lap ilndilvi ldu. Se lcara keljilwaan 

pada saat fasel re lmaja, selorang re lmaja mulail me lnelmukan ke lmatangan 

dalam hal keljilwaan atau psilkologils. Se lpe lrtil yang dilungkapkan olelh 

Yusuf (2012, p.195) bahwa “Relmaja, selcara melntal tellah dapat belrpi lki lr 

logils te lntang belrbagail gagasan yang abstrak. Delngan kata lailn belrpi lki lr 

ope lrasil formal lelbi lh be lrsi lfat hilpote lsi ls dan abstrak, se lrta si lstelmatils dan 

i llmilah dalam melmelcahkan masalah darilpada belrpilki lr kongkrelt”. 

Se lnada delngan hal telrse lbut Jahja (2011, p.231) melnyatakan “Relmaja 

tellah mampu melmbe ldakan antara hal-hal atau ilde l-i ldel yang le lbilh pe lnti lng 

di lbandilng ilde l lailnnya, lalu relmaja juga melnghubungkan ilde l-i ldel i lnil.” 

Se llanjutnya Delsmi lta (2009, p.194) melnyatakan bahwa pada masa ilnil 

re lmaja sudah mulail me lmilli lkil ke lmampuan melmahamil pi lki lrannya 
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se lndi lril dan pi lki lran orang lailn, re lmaja mulail me lmbayangkan apa yang 

di lpilki lrkan olelh orang telntang dilrilnya. 

Dalam hal elmosi lonal, relmaja masilh tampak be lrapil-apil atau re lmaja 

masilh ke lsuli ltan dalam melngatur elmosi l yang ada dalam dilri lnya. Selpe lrtil 

yang dilungkapkan olelh Yusuf (2012, p.197) “Pada usila relmaja awal, 

pe lrkelmbangan elmosi lnya melnunjukkan si lfat yang selnsi ltilf dan re laktilf 

yang sangat kuat telrhadap belrbagail pe lrilsti lwa atau siltuasil sosi lal, 

e lmosilnya be lrsi lfat nelgatilf dan te lmpelramelntal (mudah 

telrsi lnggung/marah, atau mudah seldilh/murung)”. Faktor- faktor yang 

melmpe lngaruhil e lmosil se lorang re lmaja dilkarelnakan faktor pelrubahan 

jasmanil, pe lrubahan pola ilnte lraksil de lngan orang tua, pelrubahan ilnte lraksil 

de lngan telman selbaya, pelrubahan pandangan luar, dan ilntelraksi l delngan 

se lkolah. 

Pola e lmosil pada re lmaja belrsi lfat abstrak dan be lrbelda-be lda dil se lti lap 

i lndilvi ldu, akan teltapil se lcara garils be lsar melmi llilki l ke lsamaan cara 

melnge lkpre lsi lkannya. Selpelrti l yang dilungkapkan olelh Hurlock (2008, 

p.213) bahwa relmaja tildak lagil melngungkapkan amarahnya dan delngan 

cara gelrakan amarah yang melleldak-leldak, mellailnkan delngan 

melngge lrutu, tildak mau bilcara, atau delngan suara kelras melngkri ltilk 

orang-orang yang melnye lbabkan amarah. Belrdasarkan belbe lrapa 

pe lndapat ahlil telntang relmaja dan melski lpun elmosi l yang dilmillilki l olelh 

re lmaja agat kuat, tildak telrke lndalil dan tampak ilrasi lonal, akan teltapil pada 

umumnya akan sellalu ada pelrbai lkan pelri llaku e lmosilonal yang dillakukan 



22 
 

olelh re lmaja daril tahun kel tahun hi lngga melnuju kelmatangan 

(ke ldelwasaan). Be lrdasarkan pelrkelmbangan psi lkologils yang te llah 

di lkelmukakan, atlelt pada usila ilni l sudah mulail dapat belrpilki lr yang 

rasi lonal akan teltapil me lmillilki l tilngkat se lnsi ltilfi ltas yang cukup tilnggi l, hal 

i lnil akan be lrdampak pada motilvasi l latilhan yang akan di li lkutil ole lh anak 

di ldilk pada usi la ilni l. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Manfaat daril pe lnelli ltilan yang rellelvan i lnil yailtu se lbagail acuan dalam 

prose ls pe lnelli ltilan, agar pelne lliltilan yang seldang dillakukan lelbi lh jellas. Belbelrapa 

pe lnelli ltilan yang rellelve lm delngan pelne llilti lan i lnil me llilputil: 

1. Pe lne lliltilan yang dillakukan Wenda, L.D. (2018) yang belrjudul “Tilngkat 

Ke ldi lsi lplilnan Pelse lrta Dildi lk SMP N 14 Yogyakarta Kellas VIlIlIl Dalam 

Pe lmbellajaran PJOK”. Pe lne llilti lan ilni l belrtujuan untuk melnge ltahuil tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pe lmbellajaran PJOK di l SMP 

N 14 Yogyakarta. Pe lne lliltilan i lni l melrupakan pelne llilti lan delskri lpti lf 

kuantiltatilf delngan meltodel surve li l. Sampell yang dilgunakan selbanyak 96 

pe lse lrta dildilk yang di lambill se lcara random samplilng be lrdasarkan kellas. 

Ilnstrumeln yang dilgunakan dalam pelne llilti lan adalah angkelt. Se lbanyak 36 

i ltelm pelrnyataan dilnyatakan valild dan re llilabell. Telkni lk analilsi l data 

melnggunakan delskri lpti lf kuantiltatilf de lngan pe lrse lntasel. Hasi ll pe lne lliltilan 

melnunjukkan bahwa tilngkat keldi lsi lplilnan pe lse lrta dildi lk kellas VIlIlIl SMP 

Ne lge lril 14 Yogyakarta delngan katelgoril “sangat kurang selbelsar 1,04% (1 

pe lse lrta dildi lk), “kurang” selbe lsar 36,46% (35 pelse lrta dildi lk), “seldang” 
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se lbe lsar 39,58% (38 pelse lrta dildi lk), “bailk” se lbelsar 12,50% (12 pe lse lrta 

di ldilk), dan “sangat bailk” selbe lsar 10,42% (10 pelse lrta dildi lk). Dapat 

di lsi lmpulkan masilh ada pelse lrta dildi lk yang mellakukkan tilndakan tildak 

di lsi lpliln, akan teltapil ada pula yang sudah mellakukkan tilndakan dilsi lpliln. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan  yaitu 

memiliki tujuan penelitian untuk mengetahui tingkat kedisiplinan peserta 

didik kelas VIII dalam pembelajaran PJOK yang menggunakan deskriptif 

kuantitatif dengan metode survei dengan populasi peserta didik kelas 

VIII. Instrumen yang digunakan adalah angket.  Teknik analisis data 

menggunakan desktiptif kuantitatif dengan presentase. Perbedaan 

dengan penelitian saya yaitu tempat dan waktu penelitian, jumlah sampel 

yang digunakan.  

2. Pe lne lliltilan yang re llelvan di llakukan olelh Nurrochman (2018) yang 

be lrjudul “Tilngkat Ke ldilsi lpli lnan Pe lse lrta Di ldi lk Ke llas VIlIl Te lrhadap 

Pe lraturan Tata Telrti lb Se lkolah dil SMP Ne lgelri l Il Patuk Gunung Ki ldul 

Tahun 2018”. Pelne lliltilan ilni l melrupakan pe lnelli ltilan delskri lptilf de lngan 

meltode l surveli l. Te lkni lk pelngumpulan data melnggunakan angkelt. 

Ilnstrumeln dalam pelne llilti lan ilni l di ldaopsi l daril pe lne llilti lan Saptyan (2017), 

de lngan tilngkat valildiltas se lbsar 0,685 dan re llilabi lliltas se lbe lsar 0,917. 

Subje lk dalam pelne llilti lan ilni l adalah pelse lrta dildi lk ke llas VIlIl di l SMP 

Ne lge lril Il Patuk Gunungki ldul yang belrjumlah 131 si lswa. Te lkni lk analilsi ls 

data melnggunakan analilsi ls de lskri lpti lf kuantiltatilf yang di lsajilkan dalam 

be lntuk pelrse lntase l. Hasill pelne lliltilan me lnunjukkan bahwa tilngkat 
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ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIl telrhadap pelraturan tata telrti lb 

se lkolah dil SMP Ne lge lri l Il Patuk Gunungki ldul belrada pada katelgori l 

“sangat kurang” selbelsar 5,34% (7 pe lse lrta dildi lk), “kurang” se lbelsar 

29,01% (38 pelse lrta dildi lk), “seldang” selbe lsar 32,82% (43 pelse lrta dildilk), 

“bailk” selbe lsar 26,72% (35 pelse lrta dildi lk), dan “sangat bailk” se lbe lsar 

6,11% (8 pelse lrta dildi lk). 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 

menggunakan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Instrumen 

yang digunakan adalah angket. Teknik analisis data menggunakan 

desktiptif kuantitatif dengan presentase. Perbedaan dengan penelitian 

saya yaitu tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel yang 

digunakan, dan pengkategorian hasil penelitian. 

3. Pe lne lliltilan yang re llelvan di llakukan olelh Pratama (2014) de lngan judul: 

“Tilngkat Ke ldilsi lpli lnan Si lswa dalam Pe lmbe llajaran Pelndi ldi lkan Jasmanil 

Ke llas IlV dan V SD Ne lge lri l Delmakiljo 2 Ke lcamatan Gampilng Kabupateln 

Sle lman Yogyakarta”. Pelne lliltilan i lnil me lrupakan pelnelli ltilan delskri lpti lf 

de lngan meltodel surve li l. Populasi l dalam pelne lliltilan i lni l adalah silswa SD 

Ne lge lril De lmakiljo 2 Ke lcamatan Gampilng Kabupateln Sle lman Yogyakarta 

Ke llas IlV dan V yang belrjumlah 70 anak. Ilnstrumeln dalam pelnelli ltilan ilnil 

be lrupa angkelt yang tellah diluji l valildiltas se lbe lsar 0,235 dan relli labilliltasnya 

se lbe lsar 0,872. Telkni lk analilsi ls data melnggunakan delskri lptilf de lngan 

pre lse lntasel. Dari l pe lnelli ltilan ilni l me lnunjukkan bahwa tilngkat keldi lsi lplilnan 

si lswa dalam pelmbe llajaran pelndi ldi lkan jasmanil kellas IlV dan V SD 
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Ne lge lril De lmakiljo 2 Ke lcamatan Gampilng Kabupateln Sle lman Yogyakarta 

se lbagilan be lsar telrmasuk dalam katelgori l se ldang (68%), tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan dapat diljellaskan delngan 3 ilndi lkator yailtu 1) Belrtanggung 

jawab, mayoriltas pelngkatelgori lan melmpunyail be lrtanggung jawab dalam 

katelgori l tilnggil se lbanyak 22 silswa delngan prelse lntasel 31,4%, dalam 

katelgori l se ldang se lbanyak 48 si lswa de lngan pre lse lntasel 68,8%, 2) 

Ke ljujuran silkap, mayoriltas pe lngkatelgorilan melmpunyail ke ljujuran silkap 

dalam katelgori l tilnggi l selbanyak 8 silswa delngan prelse lntasel 11,4%, 

katelgori l seldang se lbanyak 48 silswa de lngan prelse lntasel 68,8% dan 

katelgori l relndah se lbanyak 14 silswa de lngan pre lse lntasel 20,3%, 3) Belranil 

melne lgakkan kelbelnaran, mayoriltas pelngkatelgori lan melmpunyail be lranil 

melne lgakkan kelbe lnaran dalam katelgoril ti lnggi l se lbanyak 59 si lswa dne lgan 

pre lse lntasel 84,3%, katelgori l se ldang selbanyak 11 silswa de lngan prelse lntasel 

15,7%. 

Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan yaitu 

menggunakan deskriptif kuantitatif dengan metode survei. Instrumen 

yang digunakan adalah angket. Teknik analisis data menggunakan 

desktiptif kuantitatif dengan presentase. Perbedaan dengan penelitian 

saya yaitu tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel yang 

digunakan, dan pengkategorian hasil penelitian. 
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C. Kerangka Berpikir 

Ke ldi lsi lplilnan tildak pelrnah hillang daril dunila Pelndi ldi lkan, aturan dan tata 

telrti lb yang belrlaku untuk pelse lrta dildi lk ada dil se lti lap sudut se lkolah. Di lsi lpliln 

adalah pelraturan atau tata telrti lb yang di ltelrapkan olelh se lkolah, dan harus 

di lpatuhil olelh se lmua ilndi lvi ldu yang belrada dil lilngkungan se lkolah dan salah 

satunya pelse lrta dildilk. Ke ldi lsi lplilnan melrupakan modal bagil se lkolah agar dapat 

melndi ldi lk pe lse lrta dildi lk dalam melngelmbangkan potelnsi lnya dan untuk 

melncapail tujuan pelndi ldi lkan. 

PJOK adalah prose ls be llajar silswa di l se lkolah delngan belrbagail meltodel 

pe lmbellajaran delngan aktilvi ltas jasmanil dan pelngajaran yang jellas untuk 

melmbantu melncapail tujuan pe lndildi lkan se lcara umum. Aktilviltas dalam PJOK 

se lpe lrtil pe lrmailnan dan kelgilatan olahraga dapat melmbe lntuk pelri llaku elmosilonal, 

si lkap, dan ke ltelrampillan sosi lal si lswa. Me llaluil akti lviltas jasmanil, si lswa juga 

dapat belrilnte lraksil de lngan se lsama pelse lrta di ldilk se lhi lngga dapat telrbelntuk suatu 

ke lmampuan dan silkap selrta pelri llaku yang bailk. Si lkap yang bailk telrhadap guru 

yang diljalanil dapat melmbawa pelse lrta dildi lk pada hasill yang bailk pula. Silkap 

bailk yang di lmaksud adalah suatu pelrasaan se lnang yang melmpelrli lhatkan 

ke lbanggaan, rasa selnang telrse lbut yang dapat  diltunjukkan pada mata pellajaran 

PJOK dan se lorang guru. 

Pe lmbellajaran PJOK le lbilh le lngkap dari lpada pelmbellajaran mata 

pe llajaran lailnnya karelna banyak pelraturan yang dilbuat se llama prose lsnya. 

Kare lna silswa melnggunakan kelte lrampillan motorilk melre lka selcara silgnilfi lkan 

lelbi lh banyak sellama pelmbellajaran PJOK, pe lntilng bagil prose ls pe lmbe llajaran 
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untuk melne lkankan aspelk keldi lsi lplilnan. Si lkap juga belrpelran pe lntilng dalam 

prose ls pe lmbellajaran PJOK. Me lmillilki l silkap posilti lf telrhadap mata pellajaran 

PJOK me lmulail pe lmbellajaran delngan bailk, te ltapil me lmillilki l si lkap ne lgatilf 

telrhadap mata pellajaran PJOK be lrsama de lngan tanggapan nelgatilf dapat 

melnye lbabkan kelsuliltan bagil silswa. Se lorang guru mata pellajaran PJOK harus 

melmi llilki l keldi lsi lplilnan dan silkap posi ltilf dalam melngajar selhilngga silswa 

melmi llilki l si lkap posilti lf telrhadap pelmbellajaran PJOK, se lrta mampu melnge ltahuil 

bagailmana karaktelri lsti lk se ltilap pelse lrta dildi lk. 
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       Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

           Pe lne lliltilan i lni l melrupakan pelne llilti lan de lskri lptilf kuantiltatilf Sugi lyono 

(2018, p.15) melnje llaskan bahwa meltodel pe lnelli ltilan kuantiltatilf adalah meltodel 

yang belrlandaskan telrhadap fillsafat posiltilvi lsme l, dilgunakan dalam melne lliltil 

telrhadap sampell dan populasil pe lne llilti lan. Pe lnelli ltilan kuantiltatilf adalah 

pe lnelli ltilan yang melnyajilkan data belrupa angka-angka selbagail hasill 

pe lnelli ltilannya. Pelndelkatan yang dilgunakan dalam pelne llilti lan ilnil adalah meltodel 

surve li l. Me lnurut Arilkunto (2010, p.152) surve lil adalah salah satu pelnde lkatan 

pe lnelli ltilan yang pada umumnya dilgunakan untuk pe lngumpulan data yang luas 

dan banyak. Telknilk pe lngumpulan data dalam pelne lliltilan ilni l melnggunakan 

i lnstrumeln yang belrupa angkelt telrtutup. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

         Te lmpat pelne llilti lan dil laksanakan dil SMP N 1 Turil yang belrlokasil di l Turil, 

Donoke lrto, Turil, Sle lman. Pelne lliltil me lmillilh SMP N 1 Turi l se lbagail telmpat 

pe lnelli ltilan karelna SMP N 1 Turi l se lbagail se lkolah yang dilgunakan olelh pe lnelli ltil 

dalam mellaksanakan kelgilatan Praktilk Ke lpe lndildi lkan (PK). Waktu pelngambilan 

data dillaksanakan pada tanggal 20 - 21 Marelt 2024.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi       

    Me lnurut Ari lkunto (2010, p. 173) “populasil adalah kelse lluruhan subjelk 

pe lnelli ltilan. Selsuai l delngan pelndapat telrse lbut, yang melnjadil populasil dalam 

pe lnelli ltilan adalah pelse lrta dildilk ke llas VIlI lIl di l SMP Ne lge lri l 1 Turil yang 

be lrjumlah 128 pelse lrta dildi lk. Ri lncilan subje lk pelne llilti lan dilsaji lkan pada tabell 

1 se lbagail be lrilkut: 

Tabel 1. Rincian Subjek Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

Putra Putri Total 

1. 8A 14 18 32 

2.  8B 14 18 32 

3. 8C 12 20 32 

4. 8D 12 20 32 

JUMLAH 52 76 128 

 

2. Sampel 

Sampell adalah selbagi lan atau wakill populasil yang di lte lliltil (Ari lkunto, 

2010, p.174). Sampell yang dilgunakan dalam pelnellilti lan ilni l adalah delngan 

melnggunakan telkni lk total samplilng. Total samplilng adalah telkni lk 

pe lngambillan sampell se lcara kelse lluruhan. Jadil jumlah sampell yang 

di lgunakan dalam pelne lliltilan ilni l se lbanyak 128 pe lselrta dildi lk. Ke lmudilan kellas 

yang telrpilli lh untuk diljadilkan subjelk ujil coba yailtu kellas VIlIlIl A delngan 

jumlah 32 pelse lrta dildi lk.  



31 
 

D. Definisi Operasional Variabel  

               Varilabell yang akan diltelli ltil dalam pelnelli ltilan i lnil adalah tilngkat 

ke ldilsi lpli ln pe lse lrta dildilk ke llas VIlIlIl dalam pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turil 

Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta. De lfilni lsi l ope lrasilonal varilabell dalam 

pe lnelli ltilan ilni l adalah tilngkat ke ldilsi lpli lnan se lse lorang untuk mellaksanakan suatu 

pe lrilntah atau pelraturan yang belrlaku delngan selnang hatil dan dilmana selse lorang 

be lrelaksi l atau belrpelri llaku telrhadap pellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l. Tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan ilni l di lukur de lngan melnggunakan angkelt yang telrdi lri l atas elmpat 

faktor yailtu: (1) kelsadaran dilri l, (2) melngi lkutil dan melnaatil pelraturan (3) alat 

pe lndildi lkan, (4) hukuman.  

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

1. Instrumen penelitian  

Me lnurut Ari lkunto (2010, p.203), “Ilnstrumeln pe lngumpulan data adalah 

alat bantu yang dilpi llilh dan dilgunakan olelh pe lnelli ltil dalam kelgi latannya 

melngumpulkan agar kelgi latan telrse lbut melnjadil si lste lmatils dan di lpe lrmudah 

olelhnya”. Ilnstrume ln atau alat yang dilgunakan dalam pelne lliltilan i lnil be lrupa 

angkelt telrtutup. Melnurut Ari lkunto (2010, p.195), angkelt telrtutup adalah 

angkelt yang dilsaji lkan dalam belntuk seldelmilki lan rupa selhi lngga relsponde ln 

tilnggal melmbelri lkan tanda chelck lilst (√) pada kolom atau telmpat yang 

se lsuai l, delngan angke lt langsung melnggunakan skala belrtilngkat. Angke lt 

dalam pelne llilti lan ilni l adalah angkelt yang dilsajilkan dalam belntuk selde lmilki lan 

rupa se lhilngga re lsponde ln tilnggal melmbelri lkan tanda chelck lilst (√) pada 

kolom atau telmpat yang se lsuail, de lngan angke lt langsung melnggunakan skala 
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be lrtilngkat. Skala belrtilngkat dalam angke lt ilni l melnggunakan modilfi lkasil 

skala Lilkelrt de lngan elmpat pilli lhan jawaban yailtu, se lbagail be lrilkut: 

Tabel 2. Altelrnatilf Jawaban Angkelt 

Altelrnatilf Jawaban Ukuran Pe lni llailan 

Posi lti lf Ne lgatilf 

Se llalu (SL) 4 1 

Se lri lng (SR) 3 2 

Pe lrnah (P) 2 3 

Tildak Pe lrnah (TP) 1 4 

  

 Pe lnyusunan ilnstrume ln, melnurut Hadil (1991, p.6), dilgunakan 

langkah- langkah selbagail belri lkut: 

a. Me lnde lfilni lsi lkan Konstrak 

Langkah pelrtama yailtu melmbuat batasan varilabe ll yang akan dilukur. 

Konstrak dalam pelnelli ltilan ilni l adalah tilngkat dilsi lpli ln pelse lrta di ldilk ke llas 

VIlIlIl dalam pelmbellajaran pelndildi lkan jasmanil. 

b.  Me lnyi ldilk Faktor 

Langkah keldua delngan melnyi ldilk faktor-faktor yang melnyusun 

konstrak. Faktor keldi lsi lplilnan dalam pelne lliltilan ilni l telrdilri l atas kelsadaran 

di lril, me lngilkuti l dan melnaatil pe lraturan, alat pe lndildi lkan, dan hukuman.  

c. Me lnyusun buti lr-butilr pelrnyataan 

Langkah keltilga delngan melnyusun buti lr-butilr pe lrtanyaan yang 

melngacu pada faktor-faktor yang belrpe lngaruh dalam pelne lliltilan. Buti lr 

pe lrnyataan melrupakan pelnjabaran daril i lsi l fakta, belrdasarkan faktor-

faktor kelmudilan dilsusun buti lr-butilr pelrnyataan yang dapat melmbelri lkan 
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gambaran telntang keladaan faktor- faktor telrse lbut. Untuk melmbelrilkan 

gambaran selcara lelbilh je llas, belrilkut i lni l kilsi l- ki lsi l angkelt ujil coba 

pe lnelli ltilan, se lbagail be lri lkut: 

Tabel 3. Kilsi l – ki lsi l Uji l Coba Ilnstrume ln Pe lne lliltilan 

Variabel Faktor Indikator Butir Soal 

+ - 

Tilngkat Di lsi lpliln Pe lse lrta 

Di ldi lk Ke llas VIlIlIl dalam 

Pe lmbellajaran PJOK di l 

SMP N 1 Turi l Sle lman 

Dae lrah Ilsti lmelwa 

Yogyakarta 

Ke lsadaran 

di lril 

a. Pe lse lrta dildi lk melmahamil 

pe lntilngnya artil dilsi lpli ln 

1,2 3,4 

b. Moti lf yang kuat bagil 

telrwujudnya di lsi lpliln 

dalam pelmbe llajaran PJOK 

5,6 7,8 

Me lngi lkutil 

dan melnaatil 

pe lraturan 

a. Pe lri llaku pelse lrta dildilk 

yang melnunjukkan 

Tilndakan dilsi lpli ln saat 

pe lmbellajaran PJOK 

9,10 11,12 

b. Pe lse lrta dildi lk belrsungguh-

sungguh me lnjalankan 

pe lraturan selsuail aturan 

13,14 15,16 

Alat 

Pe lndi ldilkan 

a. Pe lse lrta dildi lk melmahamil 

pe lraturan saat 

pe lmbellajaran PJOK 

17,18 19,20 

b. Pe lse lrta dildi lk melnge ltahuil 

Batasan-batasan silkap saat 

pe lmbellajaran PJOK 

21,22 23,24 

Hukuman a. Pe lse lrta dildi lk melmahamil 

pe lntilngnya hukuman 

dalam selbuah pelraturan 

25,26 27,28 

b. Pe lse lrta dildi lk 

melnunjukkan si lkap belranil, 

be lrtanggung jawab daril 

apa yang tellah dilpe lrbuat 

29 30 

Jumlah 30 
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Kare lna angkelt pelne llilti l ilni l melrupakan angke lt baru yang dilbuat 

olelh pe lne llilti l, maka selte llah pelne lliltil se llelsai l melmbuat butilr-butilr 

pe lrnyataan angkelt pelne llilti lan, pelne llilti l mellakukkan ujil ahlil (E lxpelrt 

Judgelme lnt). Butilr-buti lr pelrnyataan yang te llah dilsusun ke lmudi lan 

di lkonsultasilkan kelpada dose ln pelmbi lmbilng Bapak Dr. Alfonsus Mari la 

Bandil Utama, M.Pd. untuk melmpelrkelcill tilngkat kellelmahan dan 

ke lsalahan daril ilnstrume ln yang tellah dilbuat olelh pe lnelli ltil. 

2. Teknik Pengambilan Data 

Te lkni lk pelngambillan data dalam pelne llilti lan i lnil melnggunakan kuelsi lone lr 

de lngan melmbelri lkan kuelsi lone lr te lrse lbut ke lpada relsponde ln yang melnjadil 

subje lk pelne llilti lan. Melkani lsmel pe lngumpulan data adalah selbagail be lrilkut: 

a. Pe lnelli ltil melncaril data pelse lrta dildilk ke llas VIlIlIl SMP N 1 Turi l.  

b. Pe lnelli ltil melnjalankan proseldur i lziln pelne lliltilan dil SMP N 1 Turil 

dan melndapatkan guru PJOK di l sana se lbagail pe lmbilmbilng saat 

pe lnelli ltilan belrlangsung. 

c. Pe lnelli ltil masuk kel se ltilap ke llas dan melmbelri l tahu tujuan pelnelli ltil 

be lrada dil ke llas telrse lbut untuk mellakukan pelne llilti lan Tugas Akhilr 

Skri lpsi l. 

d. Pe lne lliltil me lnyelbarkan kuelsi lone lr kelpada re lsponde ln. 

e l. Pe lnelli ltil me lmbelri l tahu kelpada relsponde ln tata cara pelngi lsi lan 

kue lsi lonelr dan me lmbantu relsponde ln yang ke lsuliltan dalam pelngilsi lan. 

f. Se llanjutnya pelne llilti l melnunggu dan melngumpulkan data 

re lsponde ln yang sudah sellelsai l. 
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g. Pe lne lliltil me lngelcelk dan melngkonfi lrmasi l kelpada relsponde ln yang 

kurang dalam pelngi lsi lan kue lsi lonelr dan me llakukan transkilp atas hasill 

pe lngilsi lan kue lsi lonelr. 

F. Validasi dan Reliabilitas 

Se lbe llum dilgunakan pelngambillan data se lbe lnarnya, belntuk akhilr daril 

kue lsi lonelr yang tellah dilsusun pe lrlu dilujil cobakan guna melmelnuhi l alat selbagail 

pe lngumpul data yang bailk. Me lnurut Arilkunto (2006, p.167), bahwa tujuan 

di ladakannya ujil coba antara lailn untuk melnge ltahuil tilngkat pelmahaman 

re lsponde ln akan ilnstrume lnt pelne llilti lan dan melnge ltahuil valildi ltas dan re lalilbilli ltas 

i lnstrumelnt. 

1. Uji Coba Instrumen 

Uji l coba ilnstrumeln dilmaksudkan untuk melmpe lrolelh ilnstrumeln yang 

valild dan re llilabe ll (andal). Bailk atau ti ldaknya suatu ilnstrumeln dapat 

di ltunjukkan mellaluil tilngkat kelsahi lhan (valildi ltas) dan tilngkat kelandalan 

(re llilabilli ltas) ilnstrumeln i ltu se lndi lril se lhi lngga ilnstrume ln telrse lbut dapat 

melngungkap data yang dilbutuhkan untuk melnjawab pelrmasalahan 

pe lnelli ltilan. Ujil coba ilnstrumeln pelne llilti lan ilni l dillakukan pada tanggal 20 

Mare lt 2024 pada pelse lrta dildilk ke llas VIlIlIl A di l SMP Ne lge lril 1 Turil delngan 

re lsponde ln belrjumlah 32 pelse lrta dildi lk. 
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2. Uji Validasi Instrumen 

Me lnurut Arilkunto (2006, p.168) “valildi ltas adalah suatu ukuran yang 

melnunjukkan tilngkat-tilngkat kelvalildan atau kelsahi lhan selsuatu i lnstrumeln”. 

Valild belrartil i lnstrumeln telrse lbut dapat dilgunakan untuk melngukur apa yang 

se lharusnya dilukur. Ujil Valildasil melnggunakan valildasi l elmpilri ls. Valildasi l 

e lmpilri ls adalah pelngujilan valildiltas di llakukan seltellah si lswa mellaluil 

pe lngalaman melnge lrjakan tels yang seldang diluji l dan daril hasi ll tels te lrse lbut 

dapat diltelntukan valildi ltas tels.  

          Be lrdasarkan hasill ujil coba, melnunjukkan bahwa daril 30 butilr te lrdapat 

10 butilr gugur, yailtu butilr nomor 1, 3, 5, 12, 14, 16, 17, 18, 20, dan 28 (r 

hi ltung < r tabell (df 32;0,05) 0,339), dari l buti lr gugur dapat dilujil cobakan 

ke lmbalil namun melngi lngat keltelrbatasan waktu pelne lliltil me lngambill 

ke lputusan untuk melmbuang pelrnyataan yang tildak valild karelna sudah ada 

pe lrnyataan yang melwakilli l daril se ltilap faktor telrse lbut yang valild se lhilngga 

telrdapat 20 butilr yang dilgunakan untuk pelne lliltilan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Faktor Indikator Butir Soal 

+ - 

Tilngkat Di lsi lpliln Pe lse lrta 

Di ldi lk Ke llas VIlIlIl dalam 

Pe lmbellajaran PJOK di l 

SMP N 1 Turi l Sle lman 

Dae lrah Ilsti lmelwa 

Yogyakarta 

Ke lsadaran 

di lril 

c. Pe lse lrta dildi lk melmahamil 

pe lntilngnya artil dilsi lpli ln 

1 2 

d. Moti lf yang kuat bagil 

telrwujudnya di lsi lpliln 

dalam pelmbe llajaran PJOK 

3 4,5 

Me lngi lkutil 

dan melnaatil 

pe lraturan 

c. Pe lri llaku pelse lrta dildilk 

yang melnunjukkan 

Tilndakan dilsi lpli ln saat 

pe lmbellajaran PJOK 

6,7 8 

d. Pe lse lrta dildi lk belrsungguh-

sungguh me lnjalankan 

pe lraturan selsuail aturan 

9 10 

Alat 

Pe lndi ldilkan 

c. Pe lse lrta dildi lk melmahamil 

pe lraturan saat 

pe lmbellajaran PJOK 

- 11 

d. Pe lse lrta dildi lk melnge ltahuil 

Batasan-batasan silkap saat 

pe lmbellajaran PJOK 

12,13 14,15 

Hukuman c. Pe lse lrta dildi lk melmahamil 

pe lntilngnya hukuman 

dalam selbuah pelraturan 

16,17 18 

d. Pe lse lrta dildi lk 

melnunjukkan si lkap belranil, 

be lrtanggung jawab daril 

apa yang tellah dilpe lrbuat 

19 20 

Jumlah 20 
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3. Uji Reliabilitas 

Re llilabilli ltas ilnstrumeln melngacu pada satu pelnge lrtilan bahwa 

se lsuatu i lnstrumeln cukup dapat di lpelrcaya untuk di lgunakan se lbagail alat 

pe lngumpul data karelna i lnstrumeln te lrse lbut sudah bailk (Ari lkunto, 2006, 

p.178). Analilsi ls ke ltelrandalan butilr hanya dillakukan pada butilr yang 

di lnyatakan sahilh saja dan bukan selmua butilr yang bellum diluji l. Ilnstrumeln 

yang rellilabe ll adalah ilnstrumeln yang billa dilgunakan belbe lrapa kalil untuk 

melngukur objelk yang sama, akan melnghasi llkan data yang sama (Sugilyono, 

2018, p.168). Untuk me lmpelrolelh re llilabi lli ltas melnggunakan rumus Alpha 

Cronbach (Ari lkunto, 2006, p.196). Be lrdasarkan hasill analilsi ls, hasi ll uji l 

re llilabilli ltas ilnstrumelnt se lbagail belri lkut: 

Tabel 5. Hasill Ujil Re llilabi lliltas 

 

 

G. TeknikAnalisis Data 

          Te lkni lk analilsi ls data dalam pelne lliltilan i lnil me lnggunakan telkni lk analilsi ls 

data delskri lptilf pe lrse lntasel, de lngan rumus se lbagail be lrilkut (Sugi lyono, 2007, 

p.112): 

Keterangan : 

𝜌 = Pe lrse lntasel 

f = Fre lkuelnsi l 

N = N umbe lrof Case ls (Jumlah subje lk atau re lsponde ln) 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.937 20 

𝜌 =
𝑓

𝑁
× 100% 
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         Pe lngkatelgori lan melnggunakan Melan dan Standar Delvi lasi l. Melnurut 

Azwar (2016, p.163) untuk melne lntukan kri ltelri la skor delngan melnggunakan 

Pe lni llailan Acuan Norma (PAN) pada tabell 6 se lbagail be lrilkut: 

Tabel 6. Norma Pelni llailan 

No Ilntelrval Katelgori l 

1. M + 1,5 S < X Sangat Tilnggi l  

2. M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Tilnggi l 

3. M – 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Se ldang 

4. M – 1,5 S < X ≤ M - 0,5 S Re lndah 

5. X ≤ M – 1,5 S Sangat Relndah 

(sumbe lr: Azwar, 2016, 163) 

Ke ltelrangan: 

M: ni llail rata-rata (melan) 

X: skor 

S: standar de lvilasi l 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasi ll pelne lliltilan ilni l dilmaksudkan untuk melnggambarkan data telntang 

tilngkat keldi lsi lplilnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP 

N 1 Turil Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta, yang dilungkapkan delngan 

angkelt yang belrjumlah 20 butilr dan telrbagil dalam 4 faktor, yailtu (1) faktor 

ke lsadaran dilri l, (2) faktor melngilkuti l dan melnaatil pe lraturan, (3) faktor alat 

Pe lndi ldilkan, dan (4) faktor hukuman. Hasi ll analilsi ls dapat dilli lhat selbagail 

be lrilkut: 

De lskri lptilf stati lstilk data hasill ti lngkat keldi lsi lplilnan pe lse lrta dildilk ke llas 

VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa 

Yogyakarta dildapatkan skor telre lndah (milni lmum) 32. Skor te lrti lnggil (maxi lmum) 

72, re lrata (melan) 43,9. Hasi ll se llelngkapnya bi lsa dilli lhat pada tabell 7 se lbagail 

be lrilkut: 

Tabel 7. De lskri lptilf Statilsti lk Tilngkat Keldi lsi lplilnan Pe lse lrta Dildi lk  Ke llas VIlIlIl 

dalam Pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l  

Statistik 

N 128 

Me lan 43,9 

Me ldilan  40 

Mode l  39 

Std. De lvilatilon 9,6 

Rangel 40 

Mi lnilmum 32 

Maxilmum  72 

Sum  5628 
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Apabi lla diltampillkan dalam belntuk ni llail norma, tilngkat keldi lsi lplilnan 

pe lsrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam pelmbellajaran Pe lndi ldilkan Jasmani l Olahraga dan 

Ke lse lhatan dil SMP N 1 Turi l Sle lman Yogyakarta dilsaji lkan pada tabell 8 se lbagail 

be lrilkut:  

Tabe ll 8. Nillail Norma Tilngkat Keldi lsi lplilnan Pe lse lrta Dildi lk Ke llas VIlIlIl 

Dalam Pelmbellajaran PJOK di l SMP Ne lge lri l 1 Turil Slelman Yogyakarta 

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1 58,3 < X Sangat Tilnggil 19 14,8 

2 48,7 < X ≤ 58,3 Tilnggi l  6 4,7 

3 39,1 < X ≤ 48,7 Se ldang  51 39,8 

4 29,5 < X ≤ 39,1 Re lndah  52 40,7 

5 X ≤ 29,5 Sangat Relndah  0 0 

Jumlah 128 100% 

 

Be lrdasarkan nillail norma pada tabell 8 di l atas dapat dilsajilkan pada 

gambar 2 selbagail belri lkut:  

 

Gambar 2. Dilagram Lilngkaran Tilngkat Keldi lsi lplilnan Pe lse lrta Dildi lk Ke llas 

VIlIlIl dalam Pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turil 

 

Di llilhat daril tabell 8 dan gambar 2 dapat di lsi lmpulkan bahwa tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l SMP N 1 

Turil Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta yang belrada dalam katelgoril sangat 

re lndah selbe lsar 0% (0 pelse lrta dildi lk), katelgori l re lndah 40,7% (52 pelse lrta 

sangat 
tinggi
14,8%

tinggi 
4,7%

sedang
39,8%

rendah 
40,7%

sangat 
rendah

0%
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di ldilk), katelgori l se ldang se lbe lsar 39,8% (51 pe lse lrta dildi lk), katelgoril ti lnggil 

se lbe lsar 4,7% (6 pelse lrta dildi lk), katelgori l sangat tilnggi l se lbelsar 14,8 % (19 

pe lse lrta dildilk). Be lrdasarkan nillail rata-rata yailtu 43,9, tilngkat keldi lsi lplilnan 

pe lse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turil Slelman 

Dae lrah Ilsti lmelwa Yogyakarta telrmasuk dalam katelgori l se ldang. 

a) Faktor Kesadaran Diri 

Hasi ll daril data pelnelli ltilan telntang keldi lsi lpli lnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl 

dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa 

Yogyakarta belrdasarkan faktor kelsadaran di lril di ldapatkan skor telrelndah 

(mi lni lmum) 5, skor te lrti lnggil (maksi lmum) 18, re lrata (melan) 11,5, ni llai l te lngah 

(me ldi lan) 11, nillail yang selrilng muncul (mode l) 9 dan standar delvi lasi l (SD) 

3,4. Hasi ll se llelngkapnya dapat dillilhat pada tabell 9, se lbagail belri lkut: 

Tabe ll 9. De lskri lptilf Statilsti lk Faktor Kelsadaran Di lril 

Statilsti lk 

N 128 

Me lan 11,5391 

Me ldilan 11,0000 

Mode l  9,00 

Std. De lvilatilon 3,46615 

Mi lnilmum 5,00 

Maxilmum 18,00 

 

Apabi lla diltampillkan dalam belntuk nillail norma, tilngkat keldi lsi lplilnan 

pe lse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turil Slelman 

Dae lrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor kelsadaran dilril di lsajilkan 

pada tabell 10 se lbagail belri lkut: 
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Tabe ll 10. Nillail Norma Tilngkat Keldi lsi lplilnan Pe lse lrta Dildi lk Ke llas VIlIlIl 

dalam Pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l belrdasarkan faktor kelsadaran 

di lril 

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1 16,6 < X Sangat Tilnggil 19 14,9 

2 13,2 < X ≤ 16,6 Tilnggi l  13 10,1 

3 9,8 < X ≤ 13,2 Se ldang  51 39,9 

4 6,4 < X ≤ 9,8 Re lndah  42 32,8 

5 X ≤ 6,4 Sangat Relndah  3 2,3 

Jumlah 128 100% 

 

Be lrdasarkan nillail norma pada tabell 10 te lrse lbut di l atas, tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l SMP N 

1 Turi l Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor kelsadaran 

di lril dapat dilsajilkan dalam belntuk dilagram pada gambar 3 dilbawah ilni l : 

Gambar 3. Di lagram Tilngkat Keldi lsi lplilnan Pe lse lrta Dildi lk Ke llas VIlIlIl dalam 

pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l be lrdasarkan Faktor Kelsadaran Dilri l 

 

Di llilhat daril tabe ll 10 dan gambar 3 dapat di lsi lmpulkan bahwa tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l SMP N 

1 Turi l Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor kelsadaran 

di lril yang belrada pada katelgori l sangat relndah selbe lsar 2,3% (2 pelse lrta dildi lk), 

dalam katelgori l re lndah selbe lsar 32,8% (42 pe lse lrta dildi lk), yang telrmasuk 

sangat tinggi
14,9% tinggi

10,1%

sedang
39,9%

rendah
32,8%

sangat rendah
2,3%



44 
 

katelgori l seldang selbe lsar 39,9% (51 pelse lrta dildi lk), yang telrmasuk dalam 

katelgori l tilnggi l se lbelsar 10,1% (13 pelse lrta dildi lk), yang telrmasuk dalam 

katelgori l sangat tilnggi l se lbelsar 14,9% (19 pe lse lrta dildilk). Be lrdasarkan nillail 

rata-rata yailtu 11,5, tilngkat keldi lsi lplilnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam 

pe lmbellajaran PJOK di l SMP Ne lge lri l 1 Turil Sle lman Daelrah Ilstilme lwa 

Yogyakarta belrdasarkan faktor kelsadaran dilri l telrmasuk dalam katelgori l 

se ldang.  

b) Faktor Mengikuti dan Menaati Peraturan 

Hasi ll daril data pelnellilti lan telntang keldi lsi lplilnan pelse lrta dildi lk kellas 

VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK dil SMP N 1 Turil Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa 

Yogyakarta belrdasarkan faktor melngi lkutil dan melnaatil pe lraturan dildapatkan 

skor te lre lndah (mi lnilmum) 6, skor te lrti lnggi l (maksi lmum) 19, re lrata (me lan) 

11,3, nillail telngah (meldi lan) 11, nillail yang se lrilng muncul (model) 11 dan 

standar de lvi lasi l (SD) 2,5. Hasi ll se lle lngkapnya dapat dillilhat pada tabell 11, 

se lbagail be lrilkut: 

Tabe ll 11. Delskri lpti lf Statilstilk Faktor Me lngi lkutil dan Me lnaatil Pe lraturan 

Statilsti lk 

N 128 

Me lan 11,3 

Me ldilan 11 

Mode l  11 

Std. De lvilatilon 2,5 

Mi lnilmum 6 

Maxilmum 19 
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Apabi lla diltampillkan dalam nillail norma, tilngkat keldilsi lpli lnan pelse lrta 

di ldilk ke llas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l Sle lman Daelrah 

Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor melngi lkutil dan melnaatil pelraturan 

di lsajilkan pada tabell 12 selbagail be lri lkut: 

Tabell 12.  Ni llail Norma Ti lngkat Ke ldilsi lplilnan Pe lse lrta Di ldi lk Ke llas VIlIlIl 

dalam Pelmbe llajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l belrdasarkan Faktor Melngi lkutil 

dan Me lnaatil Pe lraturan 

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1 15 < X Sangat Tilnggil 5 3,9 

2 12,5 < X ≤ 15 Tilnggi l  32 25 

3 10,05 < X ≤ 12,5 Se ldang  39 30,5 

4 7,6 < X ≤ 10,05 Re lndah  46 35,9 

5 X ≤ 7,6 Sangat Relndah  6 4,7 

Jumlah 128 100% 

 

Be lrdasarkan nillail norma pada tabell 12 te lrselbut di l atas, tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 

1 Turil Slelman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor melngilkuti l 

dan melnaatil pe lraturan dapat dilsajilkan dalam belntuk di lagram pada gambar 

4 di lbawah ilni l : 

Gambar 4. Dilagram Tilngkat Ke ldilsi lpli lnan Pe lse lrta Dildi lk Ke llas VIlIlIl dalam 

Pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l belrdasarkan Faktor Melngi lkutil dan 

Me lnaatil Pe lraturan 
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Di llilhat daril tabell 12 dan gambar 4 dapat dilsi lmpulkan bahwa tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 

1 Turil Slelman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor melngilkuti l 

dan melnaatil pelraturan yang belrada pada katelgoril sangat relndah se lbelsar 

4,7% (6 pe lse lrta dildi lk), dalam katelgori l re lndah se lbe lsar 35,9% (46 pe lse lrta 

di ldilk), dalam katelgori l se ldang selbe lsar 30,5% (39 pelse lrta dildilk), dalam 

katelgori l tilnggil se lbelsar 25% (32 pelse lrta dildi lk), dalam katelgori l sangat tilnggil 

se lbe lsar 3,9% (5 pelse lrta dildilk). Be lrdasarkan nillail rata-rata yailtu 11,3, 

tilngkat ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlI lIl dalam pelmbellajaran PJOK di l 

SMP Ne lge lri l 1 Turil Sle lman Dae lrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor 

ke ltaatan telrmasuk dalam katelgori l se ldang.  

c) Faktor Alat Pendidikan 

Hasi ll daril data pelnelli ltilan telntang keldi lsi lpli lnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl 

dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa 

Yogyakarta belrdasarkan faktor alat Pelndi ldi lkan  dildapatkan skor telre lndah 

(mi lni lmum) 5, skor te lrti lnggil (maksi lmum) 17, re lrata (melan) 10,4, ni llai l te lngah 

(me ldi lan) 10, nillail yang selrilng muncul (mode l) 8 dan standar delvi lasi l (SD) 

2,8. Hasi ll se llelngkapnya dapat dillilhat pada tabell 13, se lbagail belri lkut: 

Tabe ll 13. De lskri lptilf Statilsti lk Faktor Alat Pe lndildi lkan 

Statilsti lk 

N 128 

Me lan 10,4 

Me ldilan 10 

Mode l  8 

Std. De lvilatilon 2,8 

Mi lnilmum 5 

Maxilmum 17 
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Apabi lla diltampillkan dalam nillail norma, tilngkat keldilsi lpli lnan pelse lrta 

di ldilk ke llas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l Sle lman Daelrah 

Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor alat pelndi ldilkan di lsajilkan pada 

tabell 14 se lbagail belri lkut: 

Tabell 14. Nillail Norma Tilngkat Keldi lsi lplilnan Pe lse lrta Dildilk Ke llas VIlIlIl dalam 

Pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l be lrdasarkan Faktor Alat Pelndi ldi lkan 

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1 14,6 < X Sangat Tilnggil 20 15,6 

2 11,8 < X ≤ 14,6 Tilnggi l  7 5,5 

3 9 < X ≤ 11,8 Se ldang  47 36,7 

4 6,2 < X ≤ 9 Re lndah  51 39,8 

5 X ≤ 6,2 Sangat Relndah  3 2,4 

Jumlah 128 100% 

 

Be lrdasarkan nillail norma pada tabell 14 te lrselbut di l atas, tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 

1 Turi l Sle lman Daelrah Ilstilme lwa Yogyakarta belrdasarkan faktor alat 

pe lndildi lkan dapat dilsaji lkan dalam belntuk di lagram pada gambar 5 dilbawah 

i lnil : 

Gambar 5. Dilagram Tilngkat Ke ldilsi lpli lnan Pe lse lrta Dildi lk Ke llas VIlIlIl dalam 

pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l be lrdasarkan Faktor Alat Pelndi ldilkan 
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Di llilhat daril tabell 14 dan gambar 5 dapat dilsi lmpulkan bahwa tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 

1 Turi l Sle lman Daelrah Ilstilme lwa Yogyakarta belrdasarkan faktor alat 

pe lndildi lkan belrada pada katelgori l sangat re lndah selbelsar 2,4% (3 pelse lrta 

di ldilk), yang telrmasuk dalam katelgori l relndah selbe lsar 39,8% (51 pelse lrta 

di ldilk), yang te lrmasuk dalam katelgori l se ldang se lbelsar 36,7% (47 pe lse lrta 

di ldilk), yang telrmasuk dalam katelgori l tilnggi l selbe lsar 5,5% (7 pelse lrta dildi lk), 

yang telrmasuk dalam katelgori l sangat tilnggi l selbe lsar 15,6% (20 pelse lrta 

di ldilk). Be lrdasarkan nillail rata-rata yailtu 10,4, ti lngkat keldilsi lpli lnan pelse lrta 

di ldilk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP Ne lge lri l 1 Turi l Slelman 

Dae lrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor alat pelndi ldilkan telrmasuk 

dalam katelgoril se ldang. 

d) Faktor Hukuman 

Hasi ll daril data pelnellilti lan telntang keldi lsi lplilnan pelse lrta dildi lk kellas 

VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK dil SMP N 1 Turil Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa 

Yogyakarta belrdasarkan faktor hukuman dildapatkan skor telrelndah 

(mi lni lmum) 5, skor te lrti lnggil (maksi lmum) 19, re lrata (melan) 10,6, ni llai l te lngah 

(me ldi lan) 10, nillail yang selrilng muncul (mode l) 9 dan standar delvi lasi l (SD) 

2,8. Hasi ll se llelngkapnya dapat dillilhat pada tabell 15, se lbagail belri lkut: 
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Tabe ll 15. Delskri lpti lf Statilstilk Faktor Hukuman 

Statilsti lk 

N 128 

Me lan 10,6 

Me ldilan 10 

Mode l  9 

Std. De lvilatilon 2,8 

Mi lnilmum 5 

Maxilmum 19 

 

Apabi lla diltampillkan dalam belntuk nillail norma, tilngkat keldi lsi lplilnan 

pe lse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l Sle lman 

Dae lrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor hukuman dilsaji lkan pada 

tabell 16 se lbagail belri lkut:  

Tabell 16. Nillail Norma Tilngkat Keldi lsi lplilnan Pe lse lrta Dildilk Ke llas VIlIlIl dalam 

Pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l be lrdasarkan Faktor Hukuman 

No. Interval Kategori Frekuensi % 

1 14,8 < X Sangat Tilnggil 22 17,1 

2 12 < X ≤ 14,8 Tilnggi l  6 4,7 

3 9,2 < X ≤ 12 Se ldang  48 37,5 

4 6,4 < X ≤ 9,2 Re lndah  45 35,2 

5 X ≤ 6,4 Sangat Relndah  7 5,5 

Jumlah 128 100% 

 

Be lrdasarkan nillail norma pada tabell 16 te lrselbut di l atas, tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 

1 Turil Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor hukuman 

dapat dilsajilkan dalam belntuk dilagram pada gambar 6 dilbawah ilni l: 
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Gambar 6. Dilagram Tilngkat Ke ldilsi lpli lnan Pe lse lrta Dildi lk Ke llas VIlIlIl dalam 

pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l be lrdasarkan Faktor Hukuman 

 

Di llilhat daril tabell 16 dan gambar 6 dapat dilsi lmpulkan bahwa tilngkat 

ke ldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 

1 Turil Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor hukuman 

be lrada pada katelgori l sangat relndah se lbe lsar 5,5% (7 pe lse lrta dildi lk), yang 

telrmasuk dalam katelgoril re lndah selbelsar 35,2% (45 pelse lrta dildi lk), yang 

telrmasuk dalam katelgori l se ldang se lbelsar 37,5% (48 pe lse lrta dildi lk), yang 

telrmasuk dalam katelgori l tilnggi l se lbelsar 4,7% (6 pelse lrta dildi lk), yang 

telrmasuk dalam katelgoril sangat tilnggi l se lbe lsar 17,1% (22 pe lse lrta dildilk). 

Be lrdasarkan nillail rata-rata yailtu 10,6, tilngkat keldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk 

ke llas VIlIlI l dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP Ne lge lril 1 Turi l Sle lman Dae lrah 

Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor hukuman telrmasuk dalam katelgori l 

se ldang. 
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B. Pembahasan 

Pe lne lliltilan i lnil be lrtujuan untuk melngeltahui l tilngkat keldi lsi lplilnan pe lse lrta 

di ldilk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l Slelman Daelrah 

Ilsti lmelwa Yogyakarta, pelne llilti lan dillakukan melnggunakan angkelt yang telrdi lril 

daril 4 faktor, yailtu (1) faktor kelsadaran dilri l, (2) faktor melngilkuti l dan melnaatil 

pe lraturan (3) faktor alat Pelndi ldi lkan, dan (4) faktor hukuman. Hasill pelnelli ltilan 

melnunjukkan bahwa tilngkat keldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam 

pe lmbellajaran PJOK di l SMP N 1 Turi l Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta 

dalam katelgori l se ldang. Hal telrse lbut kare lna masilh di lte lmukan selbagi lan belsar 

pe lse lrta dildilk ke llas VIlIlIl yang masilh be llum dilsi lpli ln di lantaranya, pelse lrta dildilk 

masilh datang telrlambat kelti lka pelmbellajaran PJOK, pakailan selragam tildak 

lelngkap atau kurang se lsuail de lngan aturan yang ada, belrtutur kata kurang sopan, 

pe lse lrta dildi lk tildak belrsungguh-sungguh dalam melngi lkutil pellajaran PJOK, 

pe lse lrta dildi lk tildak selge lra melnuju telmpat ke lgilatan pelmbellajaran PJOK se ltellah 

be ll tanda masuk, Hampilr pe lrmasalahan ilni l telrjadil di l se lmua ke llas. Ada pula 

pe lse lrta dildi lk yang melmilli lkil ke ldi lsi lpli lnan bailk, se lpe lrtil pe lse lrta dildi lk 

melnggunakan se lragam olahraga yang sudah di ltelntukan, pe lse lrta dildilk 

melmatuhil pe lrilntah guru. 

Di lsi lpliln dalam prosels pe lndildi lkan sangat pe lntilng untuk melnjaga suasana 

be llajar yang bailk dan melngajar, selrta untuk melmbangun ilndi lvi ldu yang kuat 

untuk se ltilap si lswa. Tu’u (2008, p.30) melnyatakan bahwa pelngelrti lan dilsi lpliln 

dalam belbelrapa i lstillah, yailtu: i lstillah di lsi lpliln be lrasal daril bahasa Latiln 

“dilci lplilna” yang melnunjuk kelpada kelgi latan be llajar dan melngajar. 
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Ke ldi lsi lplilnan bellajar dilartilkan selbagail be lntuk kelpatuhan dan keltaatan 

si lswa dalam melnjalankan pelraturan-pelraturan yang tellah dilteltapkan olelh 

se lkolah dan guru dalam prosels pe lmbe llajaran karelna di ldorong olelh ke lsadaran 

yang ada pada kata hatilnya, kelsadaran ilni l dilpe lrolelh kare lna mellaluil latilhan-

latilhan (Ilmron, 2011, p.173). Tujuan keldi lsi lplilnan dalam pelndildi lkan jasmanil 

adalah agar silswa me lmilli lkil si lkap di lsi lpliln. Ji lka si lswa ti ldak dilsi lpli ln, tujuan 

pe lndildi lkan jasmanil tildak telrcapail, yang dapat melngganggu pelmbe llajaran. 

Se lbalilknya, jilka silswa melmilli lkil si lkap dilsi lpliln, pe lmbellajaran akan belrjalan 

lancar dan telrti lb. 

Tilngkat keldi lsi lplilnan pe lse lrta dildilk ke llas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l 

SMP N 1 Turi l Sle lman Dae lrah Ilstilme lwa Yogyakarta belrdasarkan faktor 

ke lsadaran dilri l telrmasuk dalam katelgori l seldang. Kelsadaran dilri l adalah 

pe lmahaman bahwa dilsi lpli ln dilanggap pelnti lng untuk kelbe lrhasi llan dan kelbai lkan 

pe lse lrta dildilk dalam melncapail tujuan pelmbe llajaran PJOK. Ke lsadaran di lril juga 

melrupakan dorongan yang sangat kuat untuk melwujudkan dilsi lpliln dalam 

pe lmbellajaran PJOK. Dalam faktor ilni l di lkeltahuil bahwa masilh ada pelse lrta dildilk 

yang se lrilng te lrlambat, masilh ada pelse lrta di ldilk yang melmbuat gaduh sellama 

pe lmbellajaran.  

Tilngkat  ke ldilsi lpli lnan pelse lrta di ldilk ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK 

di l SMP N 1 Turi l Sle lman Daelrah Ilsti lme lwa Yogyakarta belrdasarkan faktor 

ke ltaatan dalam katelgori l se ldang. Ke ltaatan di lartilkan selbagail Dalam faktor ilnil 

di lkeltahuil bahwa masilh ada pelse lrta dildilk yang tildak melmakail selragam selsuail 
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de lngan keltelntuan yang ada, masilh ada pelse lrta dildi lk yang tildak belrtutur kata 

sopan. 

Tilngkat keldi lsi lplilnan pe lse lrta dildilk ke llas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l 

SMP N 1 Turi l Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta belrdasarkan faktor alat 

Pe lndi ldilkan dalam katelgoril se ldang. Alat pelndildi lkan melrupakan faktor 

pe lndildi lkan yang selngaja dilbuat dan di lgunakan delmil pe lncapailan tujuan 

pe lndildi lkan telrtelntu atau delngan kata lailn alat pelndi ldi lkan adalah si ltuasil, 

kondi lsi l, tilndakan dan pelrlakuan yang diladakan selcara selngaja untuk melncapail 

tujuan pelndi ldilkan te lrtelntu (Sumi ltro, 2005, pp.75-81). Dalam faktor i lnil 

di lkeltahuil bahwa masi lh ada pe lse lrta dildi lk yang kurang me lmahamil pe lraturan 

pe lmbellajaran PJOK di l se lkolah, kurang me lngeltahuil ke lwaji lban se lbagail pe lse lrta 

di ldilk se llama pelmbellajaran PJOK. 

Tilngkat keldi lsi lplilnan pe lse lrta dildilk ke llas VIlIlIl dalam pelmbe llajaran PJOK di l 

SMP N 1 Turi l Sle lman Dae lrah Ilstilme lwa Yogyakarta belrdasarkan faktor 

hukuman dalam katelgori l se ldang. Hukuman dapat didefinisikan sebagai upaya 

guru secara sadar dan disengaja untuk memberikan sesuatu yang tidak 

menyenangkan kepada peserta didiknya yang melanggar tata tertib kelas agar 

ia tidak mengulanginya lagi (Maulida et al., 2020). Hukuman dilmaksudkan 

untuk melnyadarkan, melngorelksi l, se lrta me lluruskan pelrillaku yang tildak se lsuail 

de lngan harapan selhi lngga pelse lrta dildi lk pada pelri llaku yang selsuail de lngan 

harapan. Hukuman akan melmpelngaruhil pe lse lrta dildi lk untuk me lngilkuti l aturan 

yang ada. Dalam faktor ilni l dilke ltahuil te lrdapat pelse lrta dildi lk yang masilh 

melngulangil ti lndakan tildak di lsi lpliln. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

          Be lrdasarkan hasill pelne llilti lan dan pelmbahasan dapat dilsi lmpulkan bahwa 

tilngkat keldi lsi lplilnan pelse lrta dildi lk kellas VIlIlIl dalam pelmbellajaran PJOK di l SMP 

Ne lge lril 1 Turi l Sle lman Daelrah Ilsti lmelwa Yogyakarta berada pada kategori 

sedang. Yang termasuk dalam kategori sangat tinggi 14,8%, tinggi 4,7%, sedang 

39,8%, rendah 40,7%, dan sangat rendah 0%. 

B. Implikasi 

Be lrdasarkan hasill pelne lliltilan yang tellah di lsi lmpulkan dil atas dapat 

di lsampailkan ilmplilkasi l hasill pe lnelli ltilan selbagail be lrilkut:  

1. Bagil guru, dapat diljadilkan acuan elvaluasi l pelmbellajaran PJOK yang tellah 

di llaksanakan. 

2. Bagil pe lse lrta di ldilk, di lharapkan dapat melndorong pe lse lrta di ldilk untuk 

melni lngkatkan keldi lsi lplilnan dalam pelmbellajaran PJOK agar dapat melncapail 

tujuan suatu pelmbe llajaran. 

3. Hasi ll pelnelli ltilan ilni l dapat belrmanfaat bagil guru PJOK untuk lelbi lh 

melni lngkatkan keldilsi lpli lnan delngan cara melmbe lrilkan sanksi l bagil pe lse lrta 

di ldilk yang kurang dilsi lpli ln atau mellanggar pe lraturan pelmbellajaran PJOK. 
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C. Keterbatasan Hasil Penelitian 

1. Suli lt melnge ltahuil kelsungguhan re lsponde ln dalam melngilsi l angkelt. Usaha 

yang dillakukan untuk melmpelrke lcill kelsalahan yailtu delngan melmbelri lkan 

gambaran telntang tujuan pelnelli ltilan ilni l. 

2. Pe lngumpulan data dalam pelne lliltilan i lnil hanya dildasarkan pada hasill 

angkelt se lhilngga di l mungkilnkan adanya unsur kurang objelktilf dalam 

pe lngilsi lan angkelt. 

D. Saran 

          Be lrdasarkan hasill pelne llilti lan, pelmbahasan, dan kelsi lmpulan dapat 

di lsajilkan saran selbagail be lrilkut:  

1. Ke lpada pelse lrta dildilk agar telrus me lni lngkatkan keldi lsi lplilnan dalam 

melngi lkutil pe lmbe llajaran PJOK se lhi lngga pre lstasil be llajar dapat 

melni lngkatkan. 

2. Ke lpada guru agar telrus melnghi lmbau pe lse lrta dildi lk untuk telrus 

melni lngkatkan keldilsi lpli lnan bellajar telrutama pada pelmbellajaran PJOK. 

3. Ke lpada pelnelli ltil se llanjutnya agar melnge lmbangkan pelne lliltilan delngan 

varilablel lailn dan juga melnggunakan meltode l lailn. 
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Lampilran. 1  Surat Ilziln Pe lne lliltilan dan Surat Kelte lrangan Pelnelli ltilan 
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Lampilran. 2 Kartu Bilmbilngan Tugas Akhilr Skri lpsi l 
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Lampilran. 3 Valildasil dan Re llilabilli ltas 

 

VALIDITAS 

Butir 
R 

hitung 

Sig. 

(Tailed-2) 

R 

tabel 
Sig. Ket 

1 -0,134 0,464 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

2 0,446 0,010 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

3 0,221 0,224 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

4 0,600 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

5 0,120 0,512 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

6 0,450 0,010 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

7 0,717 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

8 0,942 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

9 0,765 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

10 0,547 0,001 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

11 0,942 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

12 0,154 0,401 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

13 0,543 0,001 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

14 0,262 0,148 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

15 0,663 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

16 0,177 0,332 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

17 0,281 0,119 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

18 -0,021 0,910 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

19 0,451 0,009 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

20 0,101 0,584 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

21 0,800 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

22 0,893 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

23 0,784 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

24 0,547 0,001 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

25 0,703 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

26 0,548 0,001 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

27 0,880 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

28 0,324 0,070 0,339 0,050 Tidak Valid dan Tidak Diterima 

29 0,505 0,003 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 

30 0,652 0,000 0,339 0,050 Valild dan Diltelrilma 
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RELIABILITAS 

- Re llilabilli ltas 30 iltelm pe lrnyataan 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Iltelms 

0,883 30 

 

- Re llilabilli ltas 20 iltelm pe lrnyataan 

Cronbach's 
Alpha N of Iltelms 

,937 20 
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Lampilran. 4 Angkelt Ujil Coba 

Angket Penelitian Kedisiplinan 

 

Pengantar 

          Angke lt ilnil di leldarkan kelpada anda delngan maksud untuk melndapatkan 

i lnformasil se lhubung de lngan pelne lliltilan telntang tilngkat keldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk 

ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Jasmanil Olahraga Kelse lhatan (PJOK) di l 

SMP N 1 Turi l 

Identitas Responden 

 

Nama               : ………………………… 

Je lni ls Ke llamiln  :  P / L 

Ke llas                : A / B/ C/ D 

Petunjuk pengisian 

1. Bacalah selti lap daftar pelrnyataan delngan te lliltil 

2. Se lmua jawaban tildak ada yang belnar dan yang salah selhi lngga dilharapkan 

untuk melnjawab delngan sungguh-sungguh 

3. Be lrilkan tanda celntang (√ ) pada salah satu pi llilhan jawaban yang melnurut 

anda palilng te lpat dan selsuai l de lngan kondilsi l anda 

4. Ada 4 jawaban yang dilgunakan dalam tilap pe lrnyataan yailtu: 

SL = Se llalu 

SR = Se lri lng 

P    = Pe lrnah 

TP  = Tildak Pelrnah 

 

Angket Kedisiplinan 

No Pe lrnyataan 

 

SL SR P TP 

1 Saya masuk kellas mata Pellajaran PJOK te lpat waktu     

2 Saya melmpelrhatilkan keltilka guru melne lrangkan 

Pe llajaran Pelndi ldi lkan jasmanil 

    

3 Saya melrusakkan sarana dan prasarana pelmbe llajaran 

PJOK 

    

4 Saya lelbilh suka melngganggu telman darilpada 

melmpe lrhatilkan pelmbellajaran PJOK 

    

5 Saya melngilkuti l pelmbellajaran PJOK dalam 1 selmelste lr 

de lngan telrtilb 

    

6 Saya melnge lrjakan tugas PJOK te lpat waktu     

7 Saya melmbuat gaduh saat pelmbe llajaran PJOK     

8 Saya be lrpura-pura sakilt apabilla matelril Pe llajaran PJOK 

tildak saya sukail 

    

9 Saya melnggunakan selragam selsuai l kelte lntuan se lkolah     
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No Pe lrnyataan SL SR P TP 

10 Saya belrbi lcara sopan kelpada guru dan telman se llama 

pe lmbellajaran PJOK be lrlangsung 

 

    

11 Saya tildak hadilr dalam pelmbellajaran PJOK tanpa 

ke ltelrangan 

    

12 Saya melnggunakan pakailan yang tildak se lsuai l ke ltelntuan 

saat pelmbellajaran PJOK be lrlangsung 

    

13 Saya belrsi lkap sopan se llama pelmbellajaran PJOK     

14 Saya melngi lkutil pe lmbellajaran PJOK dari l awal sampail 

akhilr 

    

15 Saya melnolak apabilla dilpe lri lntahkan untuk melmbe lrilkan 

contoh Gelrakan saat praktilk pelmbe llajaran PJOK 

    

16 Saya melngucapkan kata yang kurang pantas apabilla 

tildak bi lsa mellakukan Gelrakan praktilk yang dilajarkan 

olelh guru 

    

17 Saya melnaatil pe lraturan yang belrlaku kelti lka 

pe lmbellajaran PJOK be lrlangsung 

    

18 Saya tildak akan melnilnggalkan pelmbellajaran tanpa 

ke ltelrangan selbe llum pelmbellajaran PJOK be lrakhilr 

    

19 Saya mellanggar pelraturan saat pelmbellajaran PJOK 

be lrlangsung 

    

20 Saya melmbelri lkan kelte lrangan palsu apabilla ilngi ln 

melngi lnggalkan pelmbellajaran PJOK 

    

21 Saya belrsungguh-sungguh dalam melngi lkutil 

pe lmbellajaran PJOK 

    

22 Saya melnggunakan pelralatan pelmbe llajaran PJOK 

de lngan bailk 

    

23 Saya belrsi lkap tildak belrsalah apabilla te llah melrusak 

pe lralatan pelmbe llajaran PJOK 

    

24 Saya ramail se lndi lril apabi lla tildak ada guru saat mata 

Pe llajaran PJOK be lrlangsung 

    

25 Saya melnghi lndaril hukuman delngan belrsi lkap dilsi lpli ln     

26 Saya melrasa malu apabilla melndapatkan hukuman saat 

pe lmbellajaran PJOK 

    

27 Saya acuh telrhadap hukuman yang dilbelri lkan olelh guru 

mata Pellajaran PJOK 

    

28 Saya be lrsi lkap tildak salah apabilla melndapatkan hukuman 

daril guru PJOK 

    

29 Saya be lranil be lrtanggung jawab apabilla mellanggar 

pe lraturan sellama pelmbellajaran PJOK 

    

30 Saya tildak me lngakuil ke lsalahan apabilla mellanggar 

pe lraturan sellama pelmbellajaran PJOK 
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Lampilran. 5 Angkelt Pe lnelli ltilan 

 

 

Angket Penelitian Kedisiplinan 

 

Pengantar 

          Angke lt ilnil di leldarkan kelpada anda delngan maksud untuk melndapatkan 

i lnformasil se lhubung de lngan pelne lliltilan telntang tilngkat keldilsi lpli lnan pelse lrta dildi lk 

ke llas VIlIlIl dalam pelmbellajaran Pelndi ldi lkan Jasmanil Olahraga Kelse lhatan (PJOK) di l 

SMP N 1 Turi l 

Identitas Responden 

 

Nama               : ………………………… 

Je lni ls Ke llamiln  :  P / L 

Ke llas                : A / B/ C/ D 

Petunjuk pengisian 

1. Bacalah selti lap daftar pelrnyataan delngan te lliltil 

2. Se lmua jawaban tildak ada yang belnar dan yang salah selhi lngga dilharapkan 

untuk melnjawab delngan sungguh-sungguh 

3. Be lrilkan tanda celntang (√ ) pada salah satu pi llilhan jawaban yang melnurut 

anda palilng te lpat dan selsuai l de lngan kondilsi l anda 

4. Ada 4 jawaban yang dilgunakan dalam tilap pe lrnyataan yailtu: 

SL = Se llalu 

SR = Se lri lng 

P    = Pe lrnah 

TP  = Tildak Pelrnah 

 

Angket Kedisiplinan 

 

No Pe lrnyataan SL SR P TP 

1 Saya melmpelrhatilkan keltilka guru melne lrangkan 

Pe llajaran Pelndi ldi lkan jasmanil 

    

2 Saya lelbilh suka melngganggu telman darilpada 

melmpe lrhatilkan pelmbellajaran PJOK 

 

    

3 Saya melnge lrjakan tugas PJOK te lpat waktu     

4 Saya melmbuat gaduh saat pelmbe llajaran PJOK     

5 Saya be lrpura-pura sakilt apabilla matelril Pe llajaran PJOK 

tildak saya sukail 

    

6 Saya melnggunakan selragam selsuai l kelte lntuan se lkolah     
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No Pe lrnyataan SL SR P TP 

7 Saya belrbi lcara sopan kelpada guru dan telman se llama 

pe lmbellajaran PJOK be lrlangsung 

 

    

8 Saya tildak hadilr dalam pelmbellajaran PJOK tanpa 

ke ltelrangan 

    

9 Saya belrsi lkap sopan se llama pelmbellajaran PJOK     

10 Saya melnolak apabilla dilpe lri lntahkan untuk melmbe lrilkan 

contoh Gelrakan saat praktilk pelmbe llajaran PJOK 

    

11 Saya mellanggar pelraturan saat pelmbellajaran PJOK 

be lrlangsung 

    

12 Saya belrsungguh-sungguh dalam melngi lkutil 

pe lmbellajaran PJOK 

    

13 Saya melnggunakan pelralatan pelmbe llajaran PJOK 

de lngan bailk 

    

14 Saya belrsi lkap tildak belrsalah apabilla te llah melrusak 

pe lralatan pelmbe llajaran PJOK 

    

15 Saya ramail se lndi lril apabi lla tildak ada guru saat mata 

Pe llajaran PJOK be lrlangsung 

    

16 Saya melnghi lndaril hukuman delngan belrsi lkap dilsi lpli ln     

17 Saya melrasa malu apabilla melndapatkan hukuman saat 

pe lmbellajaran PJOK 

    

18 Saya acuh telrhadap hukuman yang dilbelri lkan olelh guru 

mata Pellajaran PJOK 

    

19 Saya be lranil be lrtanggung jawab apabilla mellanggar 

pe lraturan sellama pelmbellajaran PJOK 

    

20 Saya tildak me lngakuil ke lsalahan apabilla mellanggar 

pe lraturan sellama pelmbellajaran PJOK 
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Lampilran. 6 Dokumelntasil Pe lne lliltilan 

 

 

Me lne lrangkan Cara Pelngi lsi lan Kuelsi lone lr 

 

 

Pe lmbagilan Kue lsi lonelr Pe lne llilti lan 
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Pe lse lrta Dildi lk Me lngi lsi l Kue lsi lonelr Pe lne llilti lan  

 

 

 

Pe lnge lcelkan dan Pelngumpulan Kuelsi lone lr 

 

 

 

 


